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Kata Sambutan

Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) berbasis Zonasi merupakan
program strategis dan penting dalam usaha peningkatan kualitas pembelajaran dan
mutu hasil pembelajaran siswa di sekolah. Dalam rangka pelaksanaan Peningkatan
Kompetensi Pembelajaran (PKP) berbasis Zonasi tersebut, Direktorat Jenderal
Pendidikan Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) telah menyusun sejumlah paket
unit pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam usaha peningkatan
kompetensi guru di bidang tertentu. Unit pembelajaran yang dihasilkan tersebut
melibatkan berbagai pihak yang terkait dan relevan seperti PATK, LPMP dan
perguruan tinggi dalam peningkatan kemampuan guru dan tenaga kependidikan
dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.

Selanjutnya, kami menyambut baik dan mengapresiasi dukungan program INOVASI
untuk menyumbangkan unit-unit pembelajaran yang telah disusun sesuai program
rintisan INOVASI sejak tahun 2016 di 17 kabupaten/kota empat provinsi yaitu Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Utara dan Jawa Timur. Program
INOVASI merupakan program kemitraan peningkatan mutu pendidikan antara
Pemerintah Indonesia dan Australia yang bertujuan untuk mencari tahu dan
memahami pendekatan dan cara-cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar di kelas awal yang difokuskan kepada kemampuan literasi, numerasi
siswa dan pendidikan inklusi.

Berbagai unit pembelajaran INOVASI merupakan hasil dari identifikasi permasalahan
empiris di lapangan sesuai dengan keperluan guru dalam meningkatkan proses
belajar mengajar di kelas, sehingga isi unit pembelajaran tersebut diharapkan dapat
membantu guru dalam mencari strategi yang lebih sesuai untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa. Akhirnya, saya mengajak semua guru untuk memanfaatkan
semua unit pembelajaran yang telah dipersiapkan Ditjen GTK dan program INOVASI
sebagai sumber belajar yang saling melengkapi dan memperkaya pengetahuan dan
keterampilan guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas.
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Kata Pengantar

Dalam rangka Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) berbasis Zonasi,
Direktorat Jenderal Pendidikan Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK), telah
menyusun paket pembelajaran yang dapat digunakan guru sebagai referensi dalam
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Selain paket pembelajaran yang telah
disusun Ditjen GTK, kami juga menyambut baik dukungan INOVASI untuk
menyumbangkan beberapa paket unit pembelajaran yang telah disusun dan
diujicobakan di program rintisan INOVASI di empat provinsi yaitu Nusa Tenggara
Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Utara dan Jawa Timur.

Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia (INOVASI) adalah program kemitraan
peningkatan mutu pendidikan antara Pemerintah Indonesia dan Australia yang
bertujuan untuk mencari tahu dan memahami cara-cara dan strategi untuk
meningkatkan hasil pembelajaran siswa sekolah dasar di kelas awal, terutama yang
berkaitan dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa (calistung) dan pendidikan
inklusi.

Program ini berjalan sejak tahun 2016 hingga tahun 2020 dan dilaksanakan di 17
kabupaten/kota yang tersebar di empat provinsi seperti disebutkan diatas.

Penyusunan paket unit pembelajaran INOVASI didasarkan atas identifikasi beberapa

permasalahan dan tantangan di lapangan antara lain:

1. Guru tidak memiliki metode untuk pembelajaran membaca pada kelas awal

2. Guru tidak memiliki metode tentang penggunaan Bahasa Ibu sebagai transisi ke
Bahasa Indonesia di kelas awal

3. Implementasi kurikulum pelajaran Matematika di kelas awal terlalu cepat dan terlalu
abstrak berdampak pada hasil belajar yang rendah di kelas-kelas tinggi

4. Guru membutuhkan strategi mengajar kelas inklusif dengan disertai dukungan
media pembelajaran

5. Guru membutuhkan strategi mengajar kelas rangkap dengan disertai dukungan
media pembelajaran

Berdasarkan permasalahan dan tantangan di atas, INOVASI bersama staf teknis dari
berbagai pemangku kepentingan mengembangkan sejumlah unit pembelajaran
pelatihan yang terdari dari unit pembelajaran literasi, numerasi, inklusi, kelas rangkap,
kepemimpinan dan bahasa transisi serta keterlibatan masyarakat dalam pendidikan.
Unit pembelajaran ini telah dilatihkan dalam forum pertemuan KKG serta telah
diujicoba dan diimplementasikan di beberapa sekolah di kabupaten mitra Program
INOVASI.

Pengembangan unit pembelajaran INOVASI bertujuan untuk (1) meningkatkan
pemahaman guru dan tenaga kependidikan tentang tahapan dan pendekatan yang
dibutuhkan dalam pengajaran dan pembelajaran; (2) meningkatkan kemampuan
penerapan strategi dan metode pengajaran dan pembelajaran yang relevan; (3)
mengubah pola pikir dalam pembelajaran melalui kegiatan refleksi proses belajar
mengajar yang berkelanjutan, dan 4) mengembangkan kemampuan guru dalam
menggunakan penilaian untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa.
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Semoga kehadiran unit-unit pembelajaran ini dapat memperkaya referensi dan
khasanah pengetahuan guru, kepala sekolah, pengawas sekolah dan dinas
pendidikan dalam usaha meningkatkan kemampuan siswa kelas awal yang
merupakan pondasi dan modal penting bagi keberhasilan belajar siswa selanjutnya.

Jakarta, Juli, 2019

Direktur Pembinaan
Guru Pendidikan Dasar,

Dr. Praptono
NIP. 196905111994031002
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Pengantar
Paket Unit Pembelajaran
Literasi Kelas Awal 1: Konsep Dasar Keterampilan Membaca

Paket Unit Pembelajaran Literasi Kelas Awal (1) merupakan serangkaian unit yang dirancang untuk:

e Meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas awal di bidang literasi, melalui peningkatan mutu
pengajaran literasi, termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)

e Memperdalam pemahaman guru terhadap tahapan dan pendekatan yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar literasi di kelas awal

e Meningkatkan kemampuan guru dalam mengidentifikasi, menyusun materi dan media literasi yang
relevan bagi seluruh siswa di kelas.

Latar Belakang

Literasi (Membaca dan Menulis) merupakan fondasi dari segala pembelajaran, termasuk untuk ilmu
pengetahuan, teknologi, matematika, pendidikan karakter, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS). Literasi diakui sebagai keterampilan kunci untuk menghadapi abad ke-21.

Indonesia masih tertinggal dari negara-negara tetangganya di Association of Southeast Asian Nations
(ASEAN) di bidang literasi dasar, dan tertinggal dalam tes pembanding nasional dan internasional.
Pada akhirnya, ini berujung pada rendahnya keterampilan tenaga kerja dan hilangnya produktivitas
serta daya saing di tingkat nasional. Anak-anak yang tidak belajar membaca dengan lancar di kelas
awal akan tertinggal dari teman-teman mereka di seluruh bidang pembelajaran, dan ketimpangan ini
semakin besar seiring waktu.

Menurut hasil Penilaian Membaca Kelas Awal (EGRA) di tingkat nasional yang dilaksanakan pada
tahun 2014, hanya 47 persen siswa kelas 2 yang lancar membaca dan siap naik ke kelas tiga. Di
Indonesia Timur, angka ini hanya mencapai 23 persen. Hasil dari Asesmen Kompetensi Siswa
Indonesia (AKSI) Kemendikbud 2016 menunjukkan hampir separuh (47 persen) siswa kelas 4 yang
dijadikan sampel berada pada kelompok literasi terendah untuk tingkatan mereka. Sementara itu, di 11
dari 24 provinsi, lebih dari 60 persennya berada pada kelompok terendah. Ada kebutuhan darurat untuk
menindaklanjuti hasil-hasil tersebut dan memberikan kepada siswa lebih banyak peluang untuk
memperoleh hasil yang baik, dengan meningkatkan pengajaran membaca dan akses ke bahan bacaan
yang sesuai dan bermutu.

Proses Pengembangan Materi

Paket Unit Pembelajaran Literasi Kelas Awal (1) ini dikembangkan berdasarkan temuan dari asesmen
pada survei awal INOVASI dan pembelajaran dari hasil identifikasi masalah dan solusi di kelas oleh
guru untuk meningkatkan hasil-hasil pembelajaran. Ditemukan bahwa para guru membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas agar mampu mengatasi permasalahan membaca yang
dihadapi siswa mereka. Berangkat dari riset internasional®, Paket Unit ini berdasarkan pada komponen
kritis dalam belajar membaca, dan memperkenalkan berbagai strategi dan ide pengajaran untuk
mendukung pengenalan tersebut. Materi disusun secara kolaboratif dengan masukan dari perwakilan
di tingkat pusat dan daerah, diujicobakan di sekolah-sekolah untuk memastikan kesesuaian dan
relevansinya, dan diterapkan di 13 kabupaten di empat provinsi. Materi-materi tersebut didukung oleh
LPMP setempat di beberapa kabupaten.

1 Bulat, J., et al. (2017). What We Have Learned in the Past Decade: RTI’s Approach to Early Grade Literacy Instruction. RTI Press Publication
No. OP-0039-1702. Research Triangle Park, NC: RTI Press. https://doi.org/10.3768/rtipress.2017.0p.0039.1702

Kim, Y.-S., G., Boyle, H. N., Zuilkowski, S.S., & Nakamura, P. (2016). Landscape report on early grade literacy. Washington, D.C: USAID.
Diambil dari https://globalreadingnetwork.net/publications-and-research/landscape-report-early-grade-literacy-skills
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Petunjuk Penggunaan

Paket Unit Pembelajaran Literasi Kelas Awal (1) terdiri atas tujuh unit, yang dirancang untuk diberikan
selama sepuluh sesi KKG, masing-masing sesi berdurasi 3-5 jam. Setiap unit dilengkapi materi paparan
dan beberapa unit juga dilengkapi dengan video pembelajaran. Ketujuh unit ini sangat sesuai untuk
digunakan di Kelas 1, 2, dan 3, dan di kelas yang siswanya belum bisa atau baru belajar membaca.

b
‘ ! Unit 1: Literasi: Apa dan Mengapa?

Unit 2: Buku Besar (Big Book) - 2 sesi
Unit 3: Kesadaran Fonologis

Unit 4: Membaca Kata

Unit 5: Kelancaran Membaca

Unit 6: Pemahaman Bacaan - 2 sesi

Unit 7: Kemampuan Menulis - 2 sesi

2 -

Unit di dalam Paket ini secara progresif memperkenalkan komponen kunci membaca sehingga perlu
disampaikan secara berurutan. Semua unit melibatkan partisipasi aktif, kolaborasi, dan strategi
pembelajaran untuk kelas. Pelaksanaan paket unit ini menggunakan model IN-ON-IN, dimana setiap
sesi pelatihan di KKG diikuti dengan penerapan strategi pengajaran di kelas. Penerapan pembelajaran
di kelas diamati oleh fasilitator KKG dan sesama guru dan didiskusikan bersama setelah pelajaran usai.
Fokus diskusi refleksi ini berpusat pada siswa, bagaimana dan apa yang dipelajari oleh siswa selama
pembelajaran dan bagaimana meningkatkan strategi pengajaran agar siwa dapat belajar lebih baik.
Pentingnya saling berbagi, belajar, dan refleksi ini ditekankan dalam komunitas praktik di sekolah
maupun di KKG untuk meningkatkan pengembangan profesional sebagai proses pembelajaran
berkelanjutan.

Unit-unit dalam Paket dirancang dengan sumber daya yang minimal, dan mendorong penggunaan
media berbiaya murah yang dibuat oleh guru. Para guru didorong untuk melakukan adaptasi dan
inovasi dalam strategi yang akan digunakan, untuk disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan konteks
kegiatan belajar mengajar setempat. Materi yang digunakan telah disusun dengan mempertimbangkan
kesetaraan gender dan inklusi sosial, dan dianjurkan untuk senantiasa diadaptasi seiring waktu agar
tetap relavan dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan profesional terkini.

Referensi contoh-contoh kompetensi kurikulum yang relevan dapat ditemukan di setiap unit. Ketujuh
unit ini akan melengkapi dan memperkuat keterampilan mengajar guru serta mengatasi kebutuhan
pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam Kurikulum 2013, termasuk kemampuan berpikir lebih
tinggi seperti penalaran kritis dan pemahaman.
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Pemahaman Materi Unit 1

Literasi adalah kemampuan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Selain itu, literasi juga diartikan sebagai
kemampuan individu dalam mengolah serta memahami

informasi pada saat menulis atau membaca.

Kemampuan literasi di kelas awal memiliki peranan yang
sangat penting terhadap kesuksesan belajar siswa di kelas
yang lebih tinggi. Makin baik kemampuan literasi yang
dikuasai oleh seorang siswa, akan makin baik pula
pencapaian  belajarnya. Penting dipahami  bahwa
kemampuan literasi di kelas awal merupakan fondasi atau
dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa.

Untuk itu, guru kelas awal dituntut dapat membelajarkan

literasi dengan baik. Guru diharapkan dapat membantu siswa untuk memiliki kemampuan membaca

dan menulis di kelas awal dengan baik.

Kelas yang literat atau kelas yang kaya akan tulisan, gambar, dan karya siswa dapat mendukung

kegiatan literasi. Oleh sebab itu, guru bersama kepala sekolah perlu menciptakan lingkungan kelas

dan sekolah yang literat.

@/ TUJUAN

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu

v Menjelaskan apa itu literasi di kelas awal.

v Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan

literasi siswa.

v" Menciptakan lingkungan kelas yang literat untuk mendukung pengembangan keterampilan

literasi siswa.







Bahan
embelajaran
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Apa dan Mengapa Literasi?

Gambaran Umum Sesi:

Pendahuluan — 25’ Aplikasi — 135

¢ Menjelaskan latar belakang dan tujuan Tiga kegiatan praktik

e Curah pendapat tentang apa itu literasi, mengapa Kegiatan 1 (30'):
penting, dan berbagai produk literasi |$ Pola pikir berkembang

Kegiatan 2 (45’): Mengidentifikasi
berbagai kegiatan dalam
keterampilan literasi

Refleksi / Pengambilan Keputusan — 20’

e Penutup dan penguatan ) )
Kegiatan 3 (60’): Menciptakan

* !\I_/Iengecek ketercapaian tujuan lingkungan kelas yang literat untuk
e Tugas A .
mendukung keterampilan literasi

'E% Sumber dan Bahan

=

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah
1. Tayangan PowerPoint Unit 1;

2. ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan kecil

Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan (25’)

1. Fasilitator menyampaikan latar belakang yang berhubungan dengan literasi di kelas awal dan
tuntutan guru kelas awal dalam membelajarkan literasi.

2. Fasilitator menyampaikan, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi.

3. Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan atau pengalaman terkait
pembelajaran literasi di kelas awal dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan di tayangan
5 (Kegiatan dilakukan secara klasikal dan secara lisan). Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan adalah sebagai berikut.
a. Apa yang dimaksud dengan literasi?
b. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu membelajarkan literasi di kelas awal?

4. Fasilitator memandu diskusi terkait dengan pertanyaan-pertanyaan dalam tayangan untuk
membangun pemahaman awal secara bersama-sama dengan seluruh peserta.

5. Fasilitator selanjutnya memberikan penguatan mengenai pengertian literasi dan mengapa
literasi itu penting. (Tayangan 6 - 10).

B. Aplikasi (135)

+ Kegiatan 1: Pola Pikir Yang Berkembang (Growth Mindset) — 30’

1. Fasilitator menjelaskan bahwa tujuan materi ini adalah untuk memperkenalkan pentingnya
memiliki pola pikir yang terus berkembang.

2. Fasilitator menjelaskan, melakukan kesalahan dalam membaca adalah proses belajar,
dan bahwa koreksi diri merupakan kecakapan yang harus dikembangkan dan didorong
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3. Fasilitator menjelaskan bahwa pola pikir yang berkembang sangat penting dan bahwa kita
semua bisa belajar membaca. (Tayangan 11)

4. Fasilitator membagi peserta ke dalam 2 kelompok besar: kelompok di sebelah kanan dan
sebelah kiri. Kelompok di sebelah kanan adalah mereka yang senang membaca, memiliki
kemampuan membaca yang sangat baik, dan tidak menemukan kesulitan berarti dalam
kegiatan membaca. Kelompok sebelah kiri adalah mereka yang tidak suka membaca,
menganggap membaca adalah hal yang sangat sulit, dan menganggap diri tidak akan bisa
membaca dengan baik. (Tayangan 12)

5. Fasilitator meminta kelompok meja di masing-masing kelompok besar tadi untuk
menuliskan frasa atau kalimat yang menunjukkan kesukaan atau ketidaksukaan terhadap
membaca (atau menuliskan apa yang siswa katakan). Lakukan kegiatan ini selama 5
menit. Dorong peserta untuk menggunakan frasa atau kalimat yang menunjukkan pola
pikir,

6. Misalnya: membaca itu menyenangkan, membaca itu tidak ada gunanya, dan sebagainya.
Kemudian, peserta diminta menempelkannya di kertas plano, dan berkeliling ke kelompok
lain untuk melihat frasa dan kalimat dari kelompok lain.

7. Setelah peserta kembali ke meja masing-masing, Fasilitator membagikan potongan frasa
dan kalimat yang menunjukkan “pola pikir berkembang” dan “pola pikir tetap” dalam
konteks pembelajaran literasi kepada 2 kelompok besar tadi. Mintalah peserta dari
masing-masing kelompok mencari pasangan kebalikan dari frasa dan kalimat tersebut.
Kagiatan ini dapat juga dilakukan dalam kelompok meja. (Tayangan 13)

8. Kemudian Fasilitator menayangkan Tayangan 14-17 berikut:

Pola pikir tetap / tidak berkembang Pola pikir berkembang

Kemampuan membaca saya bisa lebih

Saya tidak pandai membaca baik

Kesalahan adalah hal yang baik, otakku
Melakukan kesalahan itu hal yang buruk berkembang ketika saya melakukan
kesalahan

Saya bisa meningkatkan kemampuan

Membaca itu sulit membaca setapak demi setapak

Saya tidak bisa melakukannya Saya belum bisa melakukannya

Saya tidak mau minta tolong Saya boleh minta tolong

Kemampuan membaca saya sudah

bagus, saya tidak perlu berlatih lagi Saya bisa lebih baik dan terus belajar

Saya tidak akan pernah memahami apa | Saya bisa lebih paham jika mencoba dan
yang saya baca berlatih, dan meminta bantuan

Kemampuan membaca teman saya
sangat bagus, saya tidak akan pernah
bisa
seperti dia

Saya akan berbicara dengan teman saya
dan bertanya bagaimana dia bisa pandai
membaca

Saya hanya akan berpegang pada apa

yang sudah saya ketahui saja Saya akan mencoba hal baru

Saya hanya bisa belajar sendiri Saya bisa belajar dari siswa lain di kelas
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Pola Pikir yang Berkembang

Szt ini saya
beimn bisa
=fapl nanti past
Saya bina kb S Hizat Bagarmana
back tagl d Tidak apa-apa saya memrbuat
[pelazran inil berual kesalshan, karera hal ini menjadi
aays bsa bolagr dan Ietwh bak?
sl kesalaban Saya tise beljer
dari lemanstensn
i kalas
Saya #an
mincobe
Inl sebugh tantangan: hakhal han

Sayabisa maminia
bartuan uriuk
alas masalah

Saya bsa gunakan
3R e Lmtuk
memazahiannya

Saya akan bertanyz
kepada teman
bagamars merska
mensmukan. Fwabanmys

Komitmen Peserta

Fasilitator menjelaskan bahwa komitmen peserta perlu diperoleh sejak awal.

Tawarkan komitmen dalam tayangan 18, dan tanyakan apakah peserta memiliki komitmen

lain.

e Saya akan terlibat aktif dan mengikuti semua unit dalam pelatihan

e Saya akan mengikuti pre-test dan post-test untuk menunjukkan perkembangan pemahaman

e Saya akan menyelesaikan semua tugas yang diberikan selama pelatihan untuk
mempraktikkan apa yang saya pelajari

e Saya akan mengimplementasikan di kelas apa yang telah saya pelajari

e Saya akan mengajarkan ke guru lain di sekolah saya atau di sekolah lain

% Kegiatan 2: Mengidentifikasi berbagai kegiatan dalam literasi di kelas awal — 45’

1. Fasilitator mengarahkan peserta agar secara berpasangan mereka mendiskusikan
berbagai kegiatan literasi yang dapat dilakukan untuk setiap keterampilan literasi
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis)

2. Mintalah peserta untuk menuliskannya dalam format tabel sebagaimana ada pada tayangan
20.

Menyimak

Berbicara

Membaca

Menulis

Menyimak cerita
yang dibacakan

Menceritakan
tentang teman baru

Membaca kartu
kata

Menulis nama
teman

3. Berikutnya, fasilitator memandu peserta untuk mengomunikasikan hasil diskusi pasangan
tadi dengan teman dalam kelompok meja, lalu menyepakati hasil identifikasi mereka.

4. Minta kepada peserta agar menuliskan hasil identifikasi tersebut dalam kertas plano.

5. Fasilitator selanjutnya memimpin presertasi secara pleno atau secara klasikal. Jika jumlah
perserta atau kelompok terlalu banyak, presentasi tidak perlu dilakukan oleh semua
kelompok, melainkan bisa perwakilan saja.

6. Akhir dari presentasi, fasilitator memimpin diskusi pleno untuk memberikan penguatan
(Tayangan 22-26)
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+ Kegiatan 3: Menciptakan lingkungan kelas yang literat — 60’
Kegiatan 3a: Diskusi Lingkungan Kelas yang Literat (30’)

1. Fasilitator menanyakan kepada peserta secara klasikal pertanyaan berikut.
“Apa yang dimaksud dengan lingkungan kelas yang literat?” (Tayangan 27)

2. Melalui pertanyaan tersebut fasilitator mengajak peserta melakukan curah pendapat
tentang lingkungan kelas yang literat.

3. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk mengungkapkan pendapat dan
pengetahuan mereka. Fasilitator juga bisa menunjuk peserta yang mana yang diminta
untuk berpendapat.

4. Fasilitator memberikan penguatan tentang lingkungan kelas yang literat.

(Tayangan 28-31)

Kegiatan 3b: Ide menciptakan lingkungan kelas yang literat (30°)

1. Fasilitator meminta peserta untuk duduk dalam kelompok yang terdiri atas 3-4 orang
atau juga bisa menggunakan kelompok meja (Tayangan 32).

2. Peserta diminta untuk menulis ide-ide untuk menciptakan kelas agar menjadi lingkungan

belajar yang literat dengan memanfaatkan bahan di kelas/sekolah yang ada atau bisa

juga menciptakan bahan baru!

Selanjutnya peserta diminta untuk menulis ide-ide tersebut dalam kertas plano.

Peserta diberi kesempatan untuk mempresentasikan secara klasikal.

5. Selanjutnya fasilitator bisa memberikan komentar untuk menyimpulkan atau
menggarisbawahi pendapat peserta.

6. Perwakilan kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing dan menyampaikan
masukan/saran dari kelompok lain.

W
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C. Refleksi dan Penguatan (20’)

<+ Refleksi

Fasilitator mengajukan pertanyaan untuk merefleksi pemahaman peserta.

e Mengapa literasi di kelas awal penting?
e Bagaimana mengembangkan literasi siswa di kelas?

LEMBAR REFLEKSI

Apa yang dilakukan /Terjadi

Uraian/contoh

Bekerja sama dengan teman/kolega

Mengajukan pertanyaan

Memberikan penjelasan terkait apa yang saya pikirkan dan
cara saya menyelesaikan suatu masalah

Menambahkan pendapat terhadap pikiran/jawaban orang
lain

Menyetujuai/tidak menyetujui pendapat/ jawaban orang lain

Membuat prediksi/perkiraan

Mandek/mentok berpikir dan mencoba lagi.

Menggunakan bahan/benda/alat yang berbeda

Hal baru yang saya pelajari hari ini ....

Hal berbeda yang akan saya lakukan di kelas saya adalah

« Penguatan

Fasilitator memberikan penguatan dengan cara menginformasikan hal-hal berikut:
e Guru memiliki peran yang penting dalam mengembangkan literasi siswa.

¢ Lingkungan belajar yang literat sangat mendukung keterampilan literasi siswa.
e Dukungan kepala sekolah dalam kegiatan literasi sangat dibutuhkan.

Tugas

di kelas. Tugas tersebut dalah sebagai berikut:
» Ciptakan lingkungan kelas yang literat.
» Bawa dokumen pendukung:
- foto siswa saat mengikuti kegiatan literasi,
- karya siswa,
- foto kelas yang literat.

Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat mengajar




Informasi Tambahan
Apa dan Mengapa Literasi

Arti Literasi
Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis)
untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya.

Mengapa Literasi Penting?

Literasi sangat penting bagi siswa karena keterampilan dalam literasi berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar mereka dan kehidupannya. Keterampilan literasi yang baik akan membantu
siswa dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar/visual.

Kemampuan literasi (membaca dan menulis) di kelas awal berperan penting dalam menentukan
keberhasilan belajar siswa. Di tingkat ini, pembelajaran membaca dan menulis perlu diperkenalkan.
Kedua keterampilan tersebut tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi perlu diajarkan. Jika
pembelajaran literasi (membaca dan menulis) di kelas awal tidak kuat, maka pada tahap membaca
dan menulis lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca dan
menulis yang memadai. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa kemampuan membaca dan
menulis sangat diperlukan oleh setiap orang yang ingin memperluas pengetahuan dan pengalaman,
mempertinggi daya pikir, mempertajam penalaran, untuk mencapai kemajuan dan peningkatan diri.

Keterampilan Literasi

Membaca Menulis
Mengenal bunyi huruf Menulis huruf
Membaca kata dengan Menulis kata
menghubungkan bunyi huruf Menulis kreatif

Mengenal konsep tulisan
Membaca lancar
Mengembangkan kosakata Menyimak

Menyimak teks yang dibacakan
Menyimak untuk kebutuhan yang
berbeda

Berbicara

Menggunakan pilihan kata yang tepat

Menggunakan jenis bahasa yang bervariasi (formal, informal)
Berbicara dengan ekspresi yang sesuai

Bergiliran saat berbicara di kelompok

Memberi tanggapan yang sesuai
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Materi Paparan Unit 1

Paket Unit Pembelajaran
Literasi Kelas Awal 1

@ Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

*Menjelaskan apa ltu fiterasi.

» Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan keterampitan
literasi siswa kelas awal.

* Menciptakan lingkungan kelas yang literal unituk
mendukung pengembangan keterampilan literasi
siswa.

'yang dimaksud dengan literas|?

+Bagaimana pengalaman Bapak/lou membelajarkan
literasi di kelas awal?

Mengapa literasi penting?

« Literasi sangat penting bagi siswa karena keterampilan
dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar dan kehidupan mereka.

« Keterampilan literasi yang baik akan membantu siswa
dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun
gambar/visual.

|® Curah Pendapat

11

« Keterampilan literasi sangat berpengaruh terhadap
pencapaian keberhasilan belajar siswa. Makin baik
kemampuan |iterasinya, makin baik pula
pencapalan hasil belajamya.

* Guru diharapkan dapat menyelenggarakan berbagal
kegiatan belajar yang dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan literasi.

#]Latar Belakang (25')

ElGaris Besar Kegiatan [ penowiuian |
Pendahuluan - 25 Aplilasi - 135'
« Monjolagkan tatar balawang don
tujuan | Keggatan 1:Pela pilir becbembang
penda (307
e e i e | | eghoan 2 Moo b
bearbapal peardak iterasl fum“’ -dalam iseserampilin bterasi
Retleksi dan Penguatan -20° Keghatan 3 Menelpeian [nghunga o
« Ponutup dar penguskan o | leelay yong Kreeac ik mendukong
+ Mengecek kstercapaian tufean | | kecerampilin ineras) (60')
* Tuges ) =
PENG UATAN
Apa itu literasi?

+ Literasi adalah keterampllan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

+ Llterasi adalah kemampum lndivldu dalam
mengolah dan memabami inf

Apakah kegiatan
menceritakan gambar
merupakan kegiatan
literas|?

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Apakah
gambar
berikut
merupakan
contoh produk faf
literasi?

9
. . ’
OCAplikasi (135')
o Kegiatan 1: Pola Pikir yang
Berkembang (Growth Mindset) — 30'
« Menumouhkan kesada'm bahwa poh pikir yang barkembang
[growatmindsat) akan mempengaruhi semargal sela Kemauvan
Vaﬂ‘:‘ hlq;ar dan berusaha keras sehingga torjadi perubahan
Meﬂwk;m keealnhakr& !muk celam msvlzwxx, adelsh proses
ar, dan bahwa kore| i merupaken keca hans
gﬁnhman dan didorong bl il
. ola ng berkembang, kita yakin Semua Siswa Bisa
Sotir Hmbaca, -
11
Pola Pikir yang Berkembang
Pasangkan Kalimat
« Peserta dibagl ke dalam kelompek meja,
+  Masing-masing kelompok mencapat potongan kalimat “pola pikir
yang berkembang dan pola pilur tetap/ tidak berkembang”, dalam
amplop.
+  Carl dan diskusikan pasangan kalimat pola pikir yang berkembang
tan poka pikir tetap/ tidale berkembang
13
Pola Pikir yang Berkembang
Bax
!!_. "=
Sags 5o bk . -“m -y Bagsmery
sadisgid TN A ST
S LT T
sk beanat e
S
dihrten
2y
Aersan.
» Wx;’::‘: e Pl b
T s e
) I WA
15

Berbagai Produk Literasi

* Buku

* Majalah

» Surat kabar
* Tabel
+CDDVD

* Program lelevisiiradio
* Patunjuk

» Parcakapan

* Instruksi

+ Pamflet/Pengumuman

10

Pola Pikir yang Berkembang

Pola Pikir Positif dan Negatif

- Buateh 2 kelompok besar
yang tidak suka membaca

Tuslan frasa dan <alimat yang mesunjokkan pe Y &tag par

tomadap mombacs (alau 0pa YaNg SIsws 166 kan) & post 1l atou mmnian.
misaliys rrambacs du meyenarghan, memtiace I ek ad guneys, dan
sobagainyn. Sebap anggota ko'ompok menis s

Tempelaan di kestas plano
Banledlilng m dihat ¥alinv haompdk amlompok tain.
Satslah kamball ko kolampok. diskuskan seaorn ka ompok dan plaro

t dan kek 3

L

pok yang auke

12

Pola pikir tatap! tidak borkambang

Oyt 13w parcial seniee s

Pola pildr berkambang

| KnaTIDANT TN TR Y S e b b '»-A
AR A0 A R ek, 0l senammstg

= ) kenstaran 11t yang D aye me WY

Fan Laws romnm hatssn bermamon w i sl
RY Sk
ST Detumr 93 motSAGn M.
a2 belok pirss ven

NETRRCR i

8372 Do D% ME AT
Sy Tl M AL 0ing

memunmmsuw
cer bt g} A OB (TN DO 03N DL B

532 0e3 ON pONaM P MEncats o bedat. con
e santuan

Hemmrpuar b acs [ TEn Sy s g g ura S tha v tevbiisarat et iy segr dan beranys

_hERslanmemen ok spoticss CREANIT 0K BES SO TOE
SIVI mnmqumun)mmmua
fetohi s

Hayw ticul mbatr purtiads e wtird apm pang cops ey

Syw Inae reercctie e nany

Ay AN Dlks DEERA 26040 Sy DR DS CET A L 1) Rl

14

- Melakukan kesalahan adalah hal baik karena
dengan begitu kita tahu apa yang benar.
ltulah proses belajar.

- Mengetahui mengapa kesalahan itu terjadi
tidak kalah penting karena dengan
mengetahui penyebabnya kita akan
mengetahui cara memperbaiki kesalahan itu,

16
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Komitmen Peserta
Untuk mempunyai pola pikir yang
berkembang, diperiukan: * Saya aksn terioat akdif dsn menglkutl semud unit dalam petatihan
— Minat dan motivas untuk * Saya akan menglkut ore dan pest-ast untuk menunjukkan
belajar perkambangan pemahaman,
S Keberanian untuk mencoba %
KOLABO melakikan kel barga wtly B )
RAS) ketakutan untuk , .
el SRy s g;;n ;km menglimplamantasikan ¢ keas Ao yang telah sy
= :::::::a:l:;m::: v ?:ﬂ akan mengafarkan ke guru lan d sekolah saya sty sekclah
17 18
o Keglatan 2: Mengidentifikasi berbagal YrGLAT
kegiatan dalam keterampilan literasi di
kelas awal (45')
Menyimak Berbicara Membaca Meanulis
Menyimak certa Menceritakan  Membaca kartu  Menulis nama
Secara berpasangan, diskusikan berbagal kegiatan yong dibacsian mg:"““ ko S0
literasi yang dapal dilakukan untuk setiap -
keterampilan literasi! Tulis dengan format tabel
berikut. = i i i
19 20
« Komunikasikan dalam kelompok meja hasil diskusi £
berpasangan tadi -
« Tuliskan hasil diskusi kelompok pada kertas plano. =
* Presenlasikan secara klasikal di depan kelas, ;:
&
21 22
Menyimak Berbicara
*Menyimak leks yang dibacakan * Berbigara menggunakan pillhan kala yang tepat
* Menyimak pidato « Menggunakan jenis bahasa yang tepat (formal,
+Menyimak percakapan Informal)
« Menyimak perintah + Berbicara dengan ekspresi yang sesuai
+Menyimak pengumuman 1 ng;‘::nggﬂpaﬂ yang sesuai dengan
23 24

13
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Membaca

= Mengenal buny huruf

* Membaca huruf

* Membaca kata

* Membaca lancar

+ Mangembangkan kosa kata
* Membaca pemahaman

Kegiatan 3: Menciptakan lingkungan
kelas yang literat (60")

Kog)laun 3a; Diskusl lingkungan kelas yang literat
(30

Apa yang dimaksud dangan kelas yang |iterat?

I | KEGIATANY
Contoh Pajangan di Kelas
— : y et
eksprest wa]ah 4 ; g

27

29

Kalender yang

bisadigunakan

untuk diskusidi
pagl han

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1

Menulis

« Menulis huruf

« Menulis kata

« Menulis pengalaman
* Menulis surat

« Menulis cerita

Lingkungan kelas yang literat adalah lingkungan kelas
yang kaye dengan media kebahasaan dan cetakan.

Contoh Pajangan di Kelas

slm dltempel

di dtndmg kelas
agar terlihat
saat mereka
masuk kelas

26

28

30

Kegiatan 3b: Ide menciptakan lingkungan
kelas yang literat (30")

Duduklah dalam keslompok yang terdin atas 3-4 orang atau
maonggunakan kelompok meja.

Tulls ide-kie egar keles menjadi lingkungan belajsr yang
Rerat dengan memanfaatikan bahan di kelas/sekolah yang
ada atau bisa juga menciptakan bahan baru!

Tulis ide-ide tersebul dalam kertas plane!
Presantasikan secara klasikall

14

32
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Refleksi dan Penguatan (20') Hote 1 o e _

aabile | pt e b
Mansisshsy cessw yang siztete

Mengapa literasi di kelas awal penting? [ S —
Bagaimana mengembangkan literasi siswa di kelas? Tk s 0k 4ol btz 5 s o0 o
Merbaas srasin
Hirvebs 1550 L0 ns vorgatn sevies
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Penguatan m Tugas

+ Dokumentasikan (foio) kelas sabelum dilakukan “Bedah Kefas”
(foto kembali setelah kelas “dibecah”™ pada lokasi dan sisl yang

» Guru memiliki peran yang penting dalam sama dengan foto awal).

mengembangkan literas| siswa. * Ciptakan lingkungan kelas yang literat!

= Lingkungan belajar yang literat sangat mendukung + Bawa dokumen pendukung:
keterampilan literasi siswa. o folo siswa saat mengikuti kegiatan lteras:,

= Dukungan kepala sekolah dalam kegiatan ||terasi o karya siswa,
o o foto kelas yang fkerat.

« media buatan sendir| serta refieks| kegiatan pada pertemuan
berikutnya! ’ ;

35
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Pemahaman Materi Unit 2

Pembelajaran literasi di kelas awal membutuhkan media yang
dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan membaca
dan menulisnya. Siswa kelas awal memiliki rentang
konsentrasi pendek. Mereka membutuhkan media agar
memiliki ketertarikan terhadap apa yang sedang dipelajarinya.
Media pembelajaran seperti Big Book dapat membantu

kelancaran proses belajar membaca dan menulis siswa.

Unit ini diharapkan dapat memberi inspirasi tentang
pembuatan dan pemanfaatan Big Book untuk
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis siswa
di kelas awal. Istilah Big Book dalam Bahasa Inggris

menjelaskan buku membaca bersama yang digunakan di

dalam kelas. Istilah ini digunakan untuk membedakan dengan istilah ‘Buku Besar’ yang biasa

< 9)
'fl-fl-’llrf“'-‘.«.“l tersahabatan

~

fo

—

"

digunakan dalam akutansi. Guru bisa memakai istilah ;Buku Besar' bersama siswa saat

pembelajaran.

@/ TUJUAN

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

v Menjelaskan apa itu literasi di kelas awal.

v' Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan

literasi siswa.

v" Menciptakan lingkungan kelas yang literat untuk mendukung pengembangan keterampilan

literasi siswa.
v" Mengidentifikasi karakteristik dan manfaat Big Book.
Membuat Big Book.
v' Memanfaatkan Big Book.

AN
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Big Book
(Buku Besar)

Fasilitator menjelaskan latar belakang diberikannya materi tentang Big Book.

o Media dibutuhkan untuk meningkatkan ketertarikan siswa kelas awal saat belajar membaca.
e Big book merupakan media yang tepat digunakan guru agar pembelajaran membaca efektif.

Gambaran Umum Sesi:

Pendahuluan — 30’

¢ Menjelaskan latar belakang dan tujuan

¢ Mendiskusikan hasil penerapan tugas Unit 1

o Refleksi dan Penguatan
» Mengecek ketercapaian tujuan
e Tugas

Refleksi / Pengambilan Keputusan — 15’

g Waktu: 360 menit

Unit ini dapat digunakan dalam dua kali pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG), 2 x 180 menit.

Sumber dan Bahan

m

-

Aplikasi — 315’
Bagian 1

¢ Mendiskusikan ciri-ciri Big Book (20’)

e Menentukan topik cerita (20°)

e Mengembangkan cerita (20’)

e Menulis cerita (45’)

e Menentukan dan membuat ilustrasi (35’)
¢ Refleksi dan penguatan (10)

Bagian 2

e Gallery Walk dan Refleksi (45’)

e Menonton video tentang pemanfaatan
Big Book (20°)

e Mempraktikkan pemanfaatan Big Book
(60)

e Membacakan Big Book kepada seluruh
peserta (40°)

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah

1. Tayangan PowerPoint Unit 2;

2. Video* pemanfaatan Big Book
3. Contoh Big Book
4

ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan kecil, kertas

manila (setiap kelompok mendapat empat lembar), kain perca, pensil warna.

* Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh
USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari. INOVASI berencana untuk memproduksi
video serupa sebagai bagian dari implementasi program rintisan pada tahun 2018.

19
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Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan (30’)
+ Refleksi Implementasi Unit 1 (25’)

Sebelum memulai unit ini, fasilitator mengajak peserta untuk melakukan refleksi tentang
penugasan dan implementasi unit sebelumnya.
1. Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas di unit sebelumnya
2. Gunakan pertanyaan berikut untuk memandu diskusi:
a. Apakah kegiatan tersebut mebantu siswa Bapak/Ibu dalam belajar? Bagaimana
Bapak/Ibu mengetahuinya?
b. Apa yang Bapak/Ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

+ Pendahuluan (5)

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, garis besar kegiatan, dan contoh kompetensi
dasar yang dicapai (Tayangan 4-7)

% Curah Pendapat (5)
Fasilitator bertanya kepada peserta apakah yang diketahui tentang big book.

Setelah mendengarkan curah pendapat dari peserta, kemudian Fasilitator memberikan
penjelasan tentang definisi big book secara umum (Tayangan 9).

Fasilitator menjelaskan tentang perbedaan isi big book untuk jenjang kelas’kemampuan yang
berbeda (Tayangan 10-13). Big book untuk pembaca pemula memiliki setidaknya persyaratan
berikut:

1. Kalimat tunggal di setiap halamannya

2. Jumlah kata hanya sedikit

3. Terdapat kata-kata yang diulang

4. Hanya terdiri dari 1 kalimat setiap lembar

B. Aplikasi (315)
Bagian 1: Ciri-ciri Big Book
+ Kegiatan 1: Mendiskusikan ciri-ciri Big Book — 20’

1. Fasilitator memperlihatkan beberapa contoh big book dan membuka setiap lembarnya
dan meminta peserta memperhatikan dengan saksama.

2. Fasilitator meminta peserta mendiskusikan ciri-ciri big book tersebut dalam kelompok.

3. Satu atau dua kelompok menyampaikan hasil diskusl (Tayangan 14).

Dari penjelasan awal dan hasil diskusi peserta, Fasilitator menyimpulkan ciri-ciri big book,
yaitu: (Tayangan 15)

1. Memiliki gambar besar dan banyak

2. Memiliki tulisan besar

3. Kata yang digunakan adalah kata yang sering didengar siswa

+ Kegiatan 2: Menentukan topik cerita (20’)

1. Fasilitator mengelompokkan peserta sesuai dengan jenjang kelas yang diajarnya

2. Fasilitator menyampaikan kepada peserta bahwa mereka akan membuat Big Book. Setiap
kelompok akan menghasilkan satu Big Book yang disesuaikan dengan tingkatan kelas
(kelas 1, 2 atau 3).
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3.

4.

6.

Di dalam kelompok, peserta berdiskusi mengenai topik cerita yang akan dikembangkan.

Fasilitator menjelaskan cara memilih topik cerita (Tayangan 17)

Topik Cerita untuk Big Book
¢ Cerita dekat dengan siswa
e Sesuai dengan usia siswa
e Menarik
¢ Variasi topik dapat berupa fiksi dan nonfiksi
e Memperhatikan budaya-budaya setempat
e Tidak memperkenalkan kekerasan
e Tidak mendiskreditkan sara
o Inklusif dan sensitif gender, yaitu memasukkan tokoh anak perempuan dan laki-
laki, latar belakang kebudayaan yang berbeda, dan lain sebagainya.

Contoh topik menarik:

Fiksi Non-fiksi
e Hobiku e Tubuhku
e Liburanku e Bunga Matahari
e Keluargaku e Pahlawan
e Pasar Malam e Pohon Beringin
e Sahabatku
e Tersesat di Pasar
e Banijir
e Gempa
e Pergi ke Bulan

. Fasilitator memberi masukan dengan memperhatikan kesesuaian topik dengan kebutuhan

siswa, keterkaitan antar sub topik, apakah topik cerita menarik, dan hal lainnya yang
mengacu kepada persyaratan topik untuk Big Book.

Peserta memperbaiki topik cerita yang sudah diberi masukan.

+ Kegiatan 3: Mengembangkan topik cerita (20’)

1.

2.

Setelah menemukan topik cerita, peserta kemudian mengembangkannya menjadi sub
bagian cerita dengan menggunakan peta pikiran seperti pada contoh. (Tayangan 20)

Contoh Pengembangan Topik Cerita

Di Pasar
Apa
% YRR
,/ % -
ﬂ [———
1
Tersesak di
pasar? Mongapa
Slapa yang tersesat?
trtasat |

Peserta kemudian mengembangkannya menjadi cerita utuh yang terdiri dari beberapa
kalimat. Beberapa hal yang perlu diperhatikan peserta adalah sebagai berikut. (Tayangan
19)

¢ Big Book yang akan mereka susun terdiri atas delapan halaman

e Halaman depan digunakan untuk judul
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e Halaman berikutnya dikosongkan.

e Halaman pertama Big Book dimulai dari halaman ke tiga.

e Big Book kelas 1 dapat menggunakan satu kalimat untuk satu halaman. Untuk kelas 2
ke atas, Big Book dapat memuat beberapa kalimat.

e Kalimat menggunakan kata-kata yang sering didengar siswa

Agar lebih jelas, fasilitator dapat menggunakan Big Book yang ada sebagai contoh.

Fasilitator meminta perwakilan kelompok untuk membacakan cerita dan kelompok lain
memberikan masukan. Fasilitator kemudian memberi masukan dengan memperhatikan
pemilihan kosa kata, tanda baca dan inti cerita yang sesuai dengan tingkatan kelas.

5. Peserta memperbaiki cerita yang sudah diberi masukan.

+ Kegiatan 4: Menulis cerita (45’)

1.

Fasilitator menyampaikan informasi kepada peserta bahwa penulisan kata-kata pada
Big Book harus benar karena akan dijadikan contoh oleh siswa. (Tayangan 21)

Peserta diajak memperhatikan tayangan mengenai jenis huruf yang akan dipakai dalam
Big Book dan membagikan fotokopi jenis tulisan kepada setiap peserta. (Tayangan 22)

Setiap peserta kemudian berlatih menulis huruf sesuai dengan jenis huruf yang
dibagikan oleh fasilitator. Apabila sudah merasa yakin dengan keterampilan menulis,
kelompok dapat memilih salah satu anggotanya untuk menulis. Kegiatan penulisan
cerita dilakukan di atas kertas HVS (yang dibagi menjadi 4 bagian memanjang).

Setelah selesai menulis, kelompok kemudian menyiapkan kertas manila dan
menempelkan tulisan di setiap halaman sesuai dengan perencanaan. Tulisan
sebaiknya diletakkan di bagian bawah buku.

Catatan untuk Fasilitator

Perhatikan tulisan pada Big Book berikut.
Penulisan huruf ditulis sesuai contoh.

+ Kegiatan 5: Menentukan dan membuat ilustrasi (35’)

1.

Sebelum membuat ilustrasi, Fasilitator mengajak peserta berdiskusi mengenai dua ilustrasi
cerita tentang bunga, mana yang lebih baik (tayangan 25).

. Kemudian Fasilitator menampilkan tayangan tentang Saran Membuat llustrasi (Tayangan
26).
. Kelompok harus menentukan teknik dalam membuat ilustrasi. Apabila di dalam kelompok

terdapat anggota yang bisa menggambar, maka teknik menggambar dapat dilakukan.

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1



Namun apabila sulit untuk menggambar, kelompok bisa menggunakan teknik menempel kain
perca.

4. Peserta membuat ilustrasi untuk setiap halaman dengan memperhatikan kalimat yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.

5. Big Book yang sudah siap diletakkan di tengah meja untuk diperlihatkan kepada peserta lain.

6. Fasilitator memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk melakukan kunjung karya
dengan cara setiap kelompok bergerak mengikuti arah jarum jam. Fasilitator memberi aba-
aba dengan tepuk tangan tiga kali untuk menentukan kapan mulai dan kapan selesai
kunjungan ke setiap meja.

0 Refleksi dan Penguatan - 10’

Refleksi

Fasilitator mengajak peserta menyimpulkan mengenai pentingnya Big Book dalam
mengembangkan literasi siswa.

* Apa yang harus diperhatikan guru saat akan membuat Big Book?

* Bagaimanakah big book yang baik?

Penguatan

Fasilitator memberikan penguatan dengan cara menginformasikan hal-hal berikut.

* Untuk pembelajaran membaca, big book yang digunakan harus disesuaikan dengan
tingkat kemampuan membaca dan pemahaman siswa.

* Membuat big book tidak harus mahal.

Tugas

Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat mengajar
di kelas. Tugas tersebut dalah sebagai berikut.

* Buatlah big book di sekolah masing-masing dengan memperhatikan ciri-cirinya.

* Bawalah big book ke pertemuan berikutnya.

* Bawa dokumen pendukung seperti foto dan video proses pembuatannya. kegiatan
pada pertemuan berikutnya.
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Bagian 2: Pemanfaatan Big Book

+ Gallery Walk (45°)

Sebelum memulai sesi, Fasilitator meminta peserta memajang big book yang dibawanya di
tempat yang telah disediakan. Kemudian seluruh pesrta berkeliling untuk melihat semua big
book. Setelah itu, dalam kelompok, mintalah peserta mendiskusikannya, apakah big book yang
tersedia sudah memenuhi ciri-ciri yang seharusnya. Diskusi ini berguna untuk saling berbagi
dan belajar tentang seperti apa big book yang tepat untuk masing-masing jenjang dan
kemampuan siswa.

Refleksi Impllementasi Bagian 1
1. Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas pembuatan big book.

Fokuskan diskusi pada hal-hal berikut:

- Bagaimanakah pengalaman membuat big book?

- Tantangan apakah yang dihadapi pada saat penyelesaian penugasan?
- Apakah Bapak/Ibu memiliki gagasan lain tentang topik atau bahan?

2. Selain itu, diskusikan juga hal-hal berikut:
- Apakah kegiatan tersebut membantu siswa Bapak/lbu dalam belajar?Bagaimana
Bapak/Ibu mengetahuinya?
- Apa yang Bapak/lbu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

+ Kegiatan 6: Menonton video tentang pemanfaatan Big Book (20’)

—_

. Tontonlah video tentang pemanfaatan big book dalam pembelajaran sehari-hari

2. Fasilitator menyampaikan bahwa video yang akan disaksikan diproduksi oleh project
pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh USAID. Namun, isi dari
video ini sesuai dengan bahasan yang sedang dipelajari.

3. Catatlah apa yang dilakukan guru dan siswa

>

Catatan untuk Fasilitator

Apabila di tempat pelatihan tidak memungkinkan bagi fasilitator untuk memutar video,
fasilitator dapat membaca salah satu Big Book dengan memperhatikan langkah berikut.

(1) Fasilitator membaca Big Book di depan peserta dan memulainya dengan mengajukan
beberapa pertanyaan tentang halaman depan buku
‘Apa Judul cerita ini?’
‘Apa yang kalian lihat pada halaman ini?’
‘Kira-kira, cerita ini tentang apa?’
‘Siapa penulisnya?’
‘Apa yang akan terjadi kepada .....?7
(2) Fasilitator membaca Big Book halaman demi halaman dan meminta seluruh peserta
untuk mengikuti kalimat yang dibaca. Fasilitator dapat meminta satu atau dua peserta
untuk mengulang bacaan setelah kalimat dibaca oleh seluruh peserta.
(3) Saat membaca cerita, fasilitator dapat mengajukan beberapa pertanyaan mengenai
gambar, kata atau cerita.
(4) Setelah cerita selesai dibacakan, peserta dapat diminta menyampaikan pendapatnya
tentang cerita pada buku.
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Fasilitator menyampaikan tips ketika menyampaikan big book di kelas.
Beberapa hal berikut harus diperhatikan: (Tayangan 34)

Ukuran buku sangat penting. Big book haruslah BESAR.

. Pastikan semua anak dapat melihat big book (jika dibutuhkan, pindahkan anak yang

memiliki kesulitan penglihatan atau pendengaran ke depan).

Tunjukkan kepada anak-anak cara menggunakan buku yang benar (perlakukan buku
dengan lembut, pastikan halaman gambar dan tulisan terlihat pada saat yang sama; bukalah
halaman per halaman dengan lembut).

Peganglah buku cukup tinggi sehingga semua anak dapat melihatnya.

Jika membutuhkan bantuan, mintalah anak-anak untuk membantu memegang buku
Gunakan kursi atau dudukan flipchart untuk menopang big book.

Gunakan jepitan untuk menggantung big book.

+ Kegiatan 7: Mempraktikkan pemanfaatan Big Book (60’)

Satu atau dua peserta mempraktikkan membaca big book di kelompoknya masing-
masing.

Fasilitator berkeliling untuk memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan
dan memberi komentar atau masukkan apabila diperlukan.

Fasilitator menayangkan Tayangan 36 untuk memberikan ide tentang umpan balik atau
komentar yang diharapkan dalam kegiatann ini, sebagai berikut:

Apakah buku cukup besar?

Apakah teks dan gambar sesuai untuk tingkatan siswa? (pembaca tingkat awal atau
tingkat menengah, atau pembaca yang lebih percaya diri)

Apakah buku dipegang sedemikian rupa sehingga setiap anak di kelas besar dapat
melihat dan mendengar?

Apakah buku memperlihatkan kesetaraan jender?

Ide lain atau saran?

Harap spesifik mungkin dalam memberikan masukan/umpan balik dan pastikan untuk
menyebutkan setidaknya satu hal yang sudah sangat baik, dan setidaknya satu hal yang
perlu perbaikan atau dapat dilakukan lebih baik lain kali.

+ Kegiatan 8: Membacakan Big Book kepada seluruh peserta (40’)

1.

2.

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1

Fasilitator mengundang satu atau dua peserta ke depan untuk membacakan big book
kepada seluruh peserta

Fasilitator meminta satu atau dua orang peserta lain untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif
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C. Refleksi (15))

++» Refleksi

Fasilitator menanyakan pertanyaan refleksi kepada peserta: Apakah manfaat big book bagi
siswa dan guru?
LEMBAR REFLEKSI

Apa yang dilakukan /Terjadi \ Uraian/contoh

Bekerja sama dengan teman/kolega

Mengajukan pertanyaan

Memberikan penjelasan terkait apa yang saya pikirkan dan
cara saya menyelesaikan suatu masalah

Menambahkan pendapat terhadap pikiran/jawaban orang
lain

Menyetujuai/tidak menyetujui pendapat/ jawaban orang lain

Membuat prediksi/perkiraan

Mandek/mentok berpikir dan mencoba lagi.

Menggunakan bahan/benda/alat yang berbeda

Hal baru yang saya pelajari hari ini ....

Hal berbeda yang akan saya lakukan di kelas saya adalah.......................

+ Penguatan

Kemudian Fasilitator memberikan penguatan sebagai berikut: (Tayangan 40)

- Big book membantu siswa lebih mudah dalam belajar membaca

- Big book memotivasi siswa agar senang membaca

- Big book tidak harus mahal dan dapat dibuat sendiri

- Big book adalah salah satu media belajar paling pokok dalam mengajarkan membaca
terutama kepada siswa yang tingkat membacanya masih awal

Tugas

Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat mengajar
di kelas. Tugas tersebut dalah sebagai berikut.

* Bacalah big book bersama siswa.

e Bawalah dokumen pendukung seperti foto atau video kegiatan, pada pertemuan
berikutnya

26



IN@VASI

n.wn-s-nrr.-:-—u.

Bahan Bacaan

Bagikanlah jenis tulisan berikut kepada setiap peserta.

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Informasi Tambahan

Big Book

Buku Besar (Big Book) adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar.

Ukuran big book harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas.

Big book dapat digunakan di kelas awal karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan

kebutuhan siswa. Guru dapat memilih Big book yang isi cerita dan topiknya sesuai dengan minat

siswa atau sesuai dengan tema pelajaran. Bahkan, guru dapat membuat sendiri Big book sesuai

dengan kebutuhan.

Big book digunakan oleh guru saat ia sedang melakukan pemodelan membaca atau membaca

bersama. Jenis buku ini akan diminati siswa karena tampilannya menarik perhatian mereka.

Dengan ukurannya yang besar dan gambar yang menarik, big book memiliki beberapa

keistimewaan, di antaranya adalah berikut ini.

a.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca dengan cara yang

menarik.

. Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru membaca tulisan tersebut.

Memungkinkan siswa secara bersama-sama memberi memahami tulisan yang ada dalam big
book.

Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk mengenali tulisan dengan

bantuan guru dan teman-teman lainnya.

Disukai siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca.

Mengingat pentingnya big book bagi siswa kelas awal, sebaiknya guru memproduksi beberapa buku

tersebut untuk persiapan satu tahun ajaran.
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+ Media dibutuhkan untuk meningkatkan ketertankan
siswa kelas awal saat belajar membaca

+ Big Book merupakan media yang tepat digunakan
guru agar pembelajaran membaca efektf
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Bagian 1
Apakah Big Book?

@ Tujuan

Saetelah mangikuti sesi ini, peserta dinarapkan
mampu:

+  Mengidentifikasi karakteristik dan manfaat Big

+ Membuat Big Baok.
+ Memantaatkan Big Book.

Rofleksi Pelaksanaan Unit Sebalumnyam

(Unit 1) - (25")

Diskusikan hersama kelompok tentang pelaksanaan tugas

unit sebelumaya berkaitan dengan’

1. Apakah kegiatan tersebut memhbaniu sswa Bapak/ibu
dalam belajar? Bagaimana Bapah/ilbu mengetahuinya?

2. Apayang Bapakibu pelajer dan kegiatan be'ajar
siswa?

© Curah Pendapat (5')

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang
Big Book?

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Apakah Big Book?

Sum mam»llu ukuran, gamber dan tulisan pesar yan
gu “9 ‘baalmn membaca. e

« Sglah satu madia pefing pakok dafam menga arkan membaca
* Ukuran BESAR

* Gambar BESAR

* Tek§ sederhana dengan tulisan BESAR

[ rovou

1 Rt tungg et
2 Juminh s sadikt
3 Teraps kawm yang
"g-irang
4 Vool per

Contoh Big Book Untuk Pembaca Awal

'Smmanhg
[
P g

ot Tity
et s e
S

7]
=

Fasilitator menyimpulkan Ciri-Ciri Big Book

« Memiliki gambar besar dan banyak
« Memiliki tulisan besar

+ Kata yang digunakan adalah kata yang sering
didengar siswa

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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13

15

Contoh Big Book

10

Caontoh Big Book
untuk kemampuan membaca yang berbeda-beda

Tububku

tatnisee bymyed,
L L 3

12

OKegiatan (315') [ wamn |

Keglatan 1: MendlIskusikan Ciri-Ciri Blg Book
(20°)

« Perhatikanlah Blg Book yang ditunjukkan
» Dalam kelompok diskusikan ciri-ciri Big Book

« Satu atau dua kelompok menyampaikan hasl|
diskusi,

14
Kegiatan 2: Menentukan Topik Cerita (20')
+ Duduklah dalam kelompok kelas (1, 2 atau 3)
+ Diskusikan topik cerita yang akan dikembangkan
sesuai dengan krilena pada tayangan berikutnya
16
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Bagaimana Memilih Topik Cerita Pada Big Book

= Cerita dekat dengan siswa

< Sesun dongan usia siswa

* Menank

» Variasi toplk dapat berupa ficsi dan nanfisl

= Mamperhatkan budaya-budaya setempat

» Tidak mempakenalkan keksrassan

= Tidak mendiskreditkan sars

= Inklusit dan sensitil gendar (memasukkan tokoh anak
perempuan dan iakiaki latar belakang kebudayaan yang
berbeda, dan kin sebaganya)

e

Kegiatan 3: Mengembangkan Toplk Cerita (20")

Kembangkaniah topik cerita menjadi cerita dengan
memperhatikan hal berikut.

* Hig Boak yang akan disusin tercirl aas defapan halamen
+ Halaman depan digunakan untuk judu
+ Hataman barkutrya dikascnghan
Manmwmmu dar haiaman ke tga
1 dapal mengunaken salu kalimal antuk ssb
umumzmu Big Book tapat memuak bebarapa

Kegiatan 4; Menulis Cerita (45")

« Amati contoh tulisan yang ada di meja.

« Latih penulisan setiap huruf manglkuti petun|uk

* Tulis cerita pada kertas HVS yang dipotong empat
bagian sama panjang.

» Tempel setiap kertas yang sudah ditulis kalimat,

* Perhatikan halaman apakah sudah sesuai dengan
tulisan.

e

Contoh Penulisan Kata pada Big Book

32

17

19

21

23

Contoh topik menarik
Fiksl Nornfiksi
+ Tubuhku
* Hobiky
+ By Mais!
* Lburan » mmm o
* Kelusrgeku + Pahon Beringin
* Paser Malam sl
« Sahsbetiu
* Tersesat o Pasar
= Banjir
* Gampa
« Parg ke Bulan

Contoh Pengembangan Topik Cerita

Di Pasar

TN

!{i:

Tor v &
)

tenymat?

Kegiatan 5: Menentukan dan Membuat
llustrasi (35)

+ Diskusikan dua ilustrasi di tayangan berikut
+ Buatiah |lustrasi yang sesuai dengan kebutuhan
cerila,

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Diskusi: gambar mana yang lebih baik untuk cerita
tentang DUNga? Gambar A atau gambar B?

A Bagunaesall S
Hustran) suderhana, lduk ot
tdak i parhatian dent

mekeud o<

Refleksi (5')

= Apakah tujuan unit ini sudah tercapai?
= Bagamanakah big baok yang balk?

momperhatkan cirl-clrin

« Bawalah biyg book ke pmemuan berkutnya.

* Bawa dokumen pendukung seperti folo dan wideo proses
perrbuatant ya

Gallery Walk (25")

*Peserta gonbookymgdbuakobmmm
buatan sendri di depan

« Poserta berkolling molnt big book
Ddam ltsompok berlah komentar, apakah sesuzi dengan cir-

Tugas
«» Buatiah blgboohdinkdm Bapa/Ibu masing-masing dengan
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27

29

31

Saran Membuat llustrasi

+ Piihiah teknik lustras| yang dikussai (menggambar,

menggunting dan menempel gambar darl intemet atau foto
lingkungan sekitar, ateu menggunakan kain perca).

+ llustras| harus sedarhana, hidak rumit, tidak banyak detail

« Satu llugtrasl setiap lembar.

« lustrasi harus sesual dengan teks

+ Jika mengambil gambar dan intermet, pastikan gambar sesus
dengan karakler yang sama d| setiap baglan centa,

+ Paslikan memperhatican hak cipla

26
Penguatan (5') m
+ Untuk pambeiajaran membaca, big book yang digunakan
harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan membaca sswa
+ Membuat big book tidak harus mahal
28

.

Bagian 2
-~ Pemanfaatan Big Book

e

Refleksi Pelaksanaan Bagian Sebelumnya
(Bagian 1) - (25")
Diskusikan bersama kelompok tentang pelaksanaan tugas
unit sebelimnya berkaitan dengan’
1. Apakah kegiatan tersebut membaniu sswa Bapak/ibu
dalam belajar? Bagaimana Bapak/lbu mengetahuinya?
2. Apaysng Bapak/bu pelzjan dan kegiatan befajar
sswa?

32
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Kegiatan 6: Menonton Video Tentang Pemanfaatan
Big Book (20")

1. Tontoniah vdeo lentang pemanfastan big book dalam
pembelsjaran sehar-har b
2. Catatah apa yang déakukan guru dan siswa

e

Kegiatan 7: mempraktikkan Pemanfaatan Big

Book (60')

« Pllih dua anggota untuk membaca Big Book d|
kelompok.

« Setiap anggota akan membaca Big Book bergantan.

« Beri masukan kepada rekan yang membaca
menggunakan petunjuk di tayangan selanjutnya

Kegiatan 8: Membacakan Big Book kepada

seluruh peserta (40')

= Undanglah dua atau tiga orang peserta ke depan
untuk membacakan big book kepada seluruh kelas

« Fasilitator dan peserta memberikan umpan balik yang
konstruktif

®Lembar Refleksi
[ webpesemiae ] Geeesate |

Wele 1372 senga rean
kbt | ot b
Mansisshsy coauws yang iz bete

v srsim
Mt 150 L0 vorgiton seviss

I L i

34
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Tips Ketika Menyampaikan Big Book
di Kelas

L Do s DeTTY . 0 Rk Py s TR

S Pastian sewun ok s MUbIE g DEON (50 S DUAIN. ERORREN SAEH yAng MAmiEY
Py praegam Ea oagan)

3 TUPR M A e O EYR N Qe C BURLVIFG BARAP (PArISL e Bt dangan

oI pasiEa PR DITRGr SaT BARAN 0 331 DALE BRI YAOg SENa tusaich haan

D I BengEn S ing)

L i ey A anck capn
vt motseh
Caprabt baan alos dstuan (it uniornmpang by bouk

Bl cmdi g frcta ik manggo ngh g book

-m e os

34

Umpan Balik

= Apakah buky cukup besar?

» Apakah 1oks dan gambar sesua untuk tUnglatan slewa? (pemboca fingkel
a3l lngkat mensngah Blau pertaca yang leb percays dirl)

* Apakah suku digegang sedem ian rupa sehingga selizg ansk di kelas
yeogg jumilah siswanya besa dopal melihat e mendengee?

« Ido lain atau saran?

* Harap cesposific gkin chaiaen rh ballk dan
pastihan unius meoywbutcen seicakngs wtuhdymy ﬂdlhwwl ek,

dan selidshnye selu hal yang peths perbakan sau depat dishukan ki
halk i kali

36

Refleksi (107)

Apa manfaal Big Book bagi siswa dan guru?

38

" revausa
Penguatan (5)

+ Big Book mempanlu siswa lebih mudah dalam
belajar membaca.

* Big Book memolivasi siswa agar senang membaca,

= Big book tidak harus mahal, dapat dibuat sendiri.

+ Big book adalah salah satu media betajar paling
pokok dalam mengajarkan membaca

40
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Tugas “

+ Bapalah big book bersama siswa

+ Bawa dokuman pendukung sepert foto atau video
keglatan pada pertemuan berikutnya,

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Pemahaman Materi Unit 3

Membaca permulaan merupakan tahap awal membaca bagi
siswa kelas 1,2 dan 3 di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
Pada proses ini, siswa berusaha untuk menghubungkan huruf
menjadi suku kata dan kata. Bagi siswa yang sudah
mengenal bunyi huruf, kegiatan membaca permulaan akan
lebih mudah dibandingkan dengan mereka yang belum dapat

menghubungkan antara bunyi dan simbol.

™)

Selain itu, pengetahuan bunyi huruf sangat membantu siswa -_— X n«'-‘ﬁ
saat belajar menulis permulaan. Pengetahuan tentang bunyi huruf akan membantunya dalam menulis

huruf dengan lengkap dan benar.

Kesadaran fonologis ialah kemampuan untuk mendengar, mengidentifikasi, dan memanipulasi bunyi-
bunyi bahasa. Ini merupakan keterampilan lisan dan merupakan kemampuan siswa untuk mendengar
dan sadar akan bunyi-bunyi, menggunakan bunyi-bunyi tersebut untuk mengucapkan kata-kata, dan

menggunakan bunyi-bunyi tersebut untuk membuat kata-kata baru.

Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik, dengan memperhatikan

kebutuhan siswa berdasarkan kemampuan membedakan bunyi dan huruf, suku kata dan kata.

Salah satu hal yang harus dirancang oleh guru agar anak memiliki kesadaran fonologis adalah
suasana belajar. Suasana belajar dapat diciptakan melalui kegiatan permainan bahasa dalam
pembelajaran membaca. Hal itu sesuai dengan karakteristik anak yang masih senang bermain.

Permainan memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak.

@' TUJUAN

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

v' Memahami apa kesadaran fonologis dan mengapa penting bagi pembaca permulaan.
v Mengidentifikasi kegiatan kesadaran fonologis yang mendukung kegiatan membaca permulaan

v' Mendesain kegiatan kesadaran fonologis yang mendukung kegiatan membaca permulaan.
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Kesadaran Fonologis

Fasilitator menjelaskan latar belakang diberikannya materi tentang Big Book.

o Media dibutuhkan untuk meningkatkan ketertarikan siswa kelas awal saat belajar membaca.
e Big book merupakan media yang tepat digunakan guru agar pembelajaran membaca efektif.

Gambaran Umum Sesi:

Pendahuluan — 30’ Aplikasi — 120’
¢ Menjelaskan latar belakang, tujuan, dan e Kegiatan 1 (20’) — diskusi tentang
langkah-langkah kegiatan kegiatan mengenalkan bunyi Bahasa
¢ Refleksi praktik Unit 2
o Kegiatan 2 (20’) — diskusi tentang
kegiatan mengenalkan suku kata
Refleksi dan Penguatan — 15’ « Kegiatan 3 (20’) — diskusi tentang
« Refleksi kegiatan mengenalkan kata
¢ Penguatan. ) e Kegiatan 4 (60’) — kegiatan permainan
» Rencana Tindak Lanjut pembelajaran kesadaran fonologis

g Waktu: 180 menit

'%% Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah

tayangan Power Point Unit 3,

video* pembelajaran kesadaran fonologis,

audio bunyi huruf

majalah (disesuaikan dengan kebutuhan),

tutup botol atau kancing besar (setiap peserta mendapat 6 buah),

foto copy LK. 3.1 (untuk setiap peserta),

kebutuhan untuk setiap permainan (Baca Bahan Bacaan),

ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan kecil.

ONoOGhWN =

* Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh
USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari. INOVASI berencana untuk memproduksi
video serupa sebagai bagian dari implementasi program rintisan pada tahun 2018.

39



Kegiatan Pembelajaran

Refleksi Implementasi Unit 2

Sebelum memulai unit ini, fasilitator mengajak peserta untuk melakukan refleksi tentang

penugasan dan implementasi unit sebelumnya.

Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas di unit sebelumnya

2. Gunakan pertanyaan berikut untuk memandu diskusi:

a. Apakah kegiatan tersebut mebantu siswa Bapak/Ibu dalam belajar? Bagaimana Bapak/Ibu
mengetahuinya?

b. Apa yang Bapak/Ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

1.

A. Pendahuluan (30’)

40

1. Fasilitator menyampaikan latar belakang yang berhubungan dengan kesadaran fonologis. (3)

2. Fasilitator menyampaikan tujuan dan garis besar kegiatan sesi. (Tayangan 4 dan 5)

3. Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan atau pengalaman terkait
kesadaran fonologis dengan mengajukan pertanyaan berikut. (Tayangan 6 — pertanyaan
ditayangkan satu persatu)

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kesadaran fonologis? (Kemampuan membedakan
bunyi-bunyi dalam bahasa lisan, Kemampuan membedakan suku kata dalam kata yang
dilisankan, Kemampuan membedakan kata-kata yang membentuk kalimat lisan).
Kegiatan apa saja yang sebaiknya diberikan kepada siswa untuk mengembangkan
kesadaran fonologis? (mengenal bunyi huruf, mengenal suku kata, mengenal kata)

Media (bahan-bahan) apa yang digunakan untuk mendukung kegiatan yang Bapak/Ibu
lakukan? (kartu kata, big book).

4. Peserta lain memberikan tanggapan atas respons yang diberikan.

5. Fasilitator memberikan pemahaman tentang kesadaran fonologis, pentingnya kesadaran
fonologis dan contoh — contoh kesadaran fonologis melalui tayangan. (Tayangan 7 - 10).

6. Fasilitator mengajak peserta untuk berlatih membunyikan huruf mengikuti audio yang ada.
(tayangan 11)

7. Fasilitator menyampaikan informasi tentang contoh Kompetensi Dasar pada kurikulum yang
dapat dicapai melalui kegiatan ini. (Tayangan 12)

. Aplikasi (120)

+ Kegiatan 1: Mengenalkan bunyi bahasa - 20’

1.

Fasilitator mengajak peserta untuk memahami bunyi bahasa dengan meminta peserta
melakukan kegiatan di kelompok masing-masing. (Tayangan 13)

Fasilitator membagikan satu huruf kepada setiap kelompok. (Huruf berukuran besar
sehingga dapat memuat tempelan gambar. Lihat catatan fasilitator) Huruf tersebut adalah
b, p, d, atau g. Kemudian setiap kelompok mendapatkan satu majalah atau sekimpulan
gambar.

Setiap kelompok mencari gambar dari majalah atau sumber lain. Apabila nama gambar
dimulai dengan bunyi huruf yang dimilikinya, peserta menggunting gambar tersebut dan
menempelnya dengan lem pada huruf tadi. Peserta berusaha menemukan gambar
sebanyak-banyaknya.

(misal, gambar dasi ditempel pada huruf d karena dimulai dengan bunyi /d/)
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Setelah selesai, peserta menempel hasil pekerjaan mereka di dinding

Fasilitator mengajukan bahan diskusi lanjutan dengan mengajukan pertanyaan berikut.
(Tayangan 14)
e Mengapa siswa perlu mengenal bunyi?

Peserta mendiskusikan pertanyaan fasilitator, menyampaikannya kepada kelompok lain dan
saling memberikan tanggapan.

Fasilitator memberi penguatan dengan menggunakan tayangan. (Tayangan 15)

Catatan untuk Fasilitator

Huruf — huruf di samping (b, p, d g) di
cetak di karton putih. Ukuran harus besar

dan dapat memuat gambar yang
digunting dari majalah.

Huruf-huruf digunting sesuai bentuknya
(lihat contoh pada gambar).

% Kegiatan 2: Menentukan topik cerita (20’)

1.

Fasilitator mengajak peserta untuk memahami suku kata dengan meminta peserta mengikuti

kegiatan berikut. (Tayangan 16)

e Setiap peserta menulis dua kata yang terdiri atas dua suku kata

e Setiap peserta mengucapkan kata tersebut kepada pasangan dengan jumlah tepukan
yang sesuai dengan jumlah suku katanya.

e Setiap peserta melakukan hal yang sama di kelompok besar.

Peserta mengikuti kegiatan dan bermain tepuk suku kata

Fasilitator mengajukan bahan diskusi lanjutan dengan mengajukan pertanyaan berikut.
(Tayangan 17)

e Mengapa siswa perlu mengenal suku kata?

Peserta mendiskusikan pertanyaan fasilitator dan menyampaikannya secara pleno.

Fasilitator memberi kesempatan kepada kelompok untuk memberikan tanggapan atas
pendapat kelompok lain.

Fasilitator memberikan penguatan dengan menggunakan tayangan. (Tayangan 18)
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% Kegiatan 3: Mengenalkan kata dalam kalimat (20’)

1.

Fasilitator mengajak peserta bermain kata dengan menggunakan tutup botol atau kancing.
(Tayangan 19)

Setiap peserta bekerja secara individu dan mendapatkan enam tutup botol atau kancing dan
papan kotak. (LK. 3.1)

Fasilitator menyebutkan Kalimat Aku main bola (tiga kata). Peserta menyimak. (Tayangan
20)

Setiap peserta meletakkan satu tutup botol untuk mewakili satu kata pada satu kotak.
Fasilitator bertanya kepada peserta berapa jumlah kata pada kalimat yang diucapkan.

Fasilitator menyebutkan dua kata selanjutnya dan melakukan hal yang sama. (Tayangan
20)

e Ada buku di meja (empat kata)

e Adik makan dua kue (empat kata)

Fasilitator mengajukan pertanyaan kepada peserta untuk didiskusikan dalam kelompok.
(Tayangan 21)
e Mengapa siswa perlu mengenal kata?

Peserta menyampaikan hasil diskusi dan fasilitator memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk saling menanggapi.

Fasilitator memberi penguatan melalui tayangan. (Tayangan 22)
Untuk mendukung pemahaman kesadaran fonologis, peserta diberi kesempatan menonton

tayangan video bagaimana seorang guru mengajarkan kesadaran fonologis di kelas awal.
(Tayangan 23)

+ Kegiatan 4: Permainan kesadaran fonologis (60’)

Catatan untuk Fasilitator

Baca seluruh jenis permainan yang ada pada bagian Bahan Bacaan.

Praktikkan permainan sebelum dipakai.

Siapkan seluruh perlengkapan sebelum dipakai.

Gunting setiap permainan dan masukkan ke dalam amplop apabila perlu. Perlengkapan

yang dibutuhkan dimasukkan ke dalam amplop atau plastik.

Fasilitator menginformasikan kepada peserta bahwa mereka akan melakukan
permainan kesadaran fonologis. Tujuan dari permainan ini adalah untuk meningkatkan
kesadaran fonologis siswa. (Tayangan 24)

Fasilitator membagi peserta menjadi tiga kelompok yang terdiri atas empat sampai lima
anggota.
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3. Fasilitator memilih permainan. Setiap kelompok mendapat satu permainan yang
berbeda.

4. Seluruh anggota kelompok membaca aturan permainan. Di dalam kelompok harus ada
yang berperan sebagai guru dan siswa. Anggota yang berperan sebagai guru harus
memimpin permainan.

5. Fasilitator memberi tanda kapan permainan dimulai dan kapan berhenti.

6. Saat sesi pertama permainan selesai, setiap kelompok harus berpindah ke meja
kelompok lain untuk memainkan permainan yang berbeda. Kelompok dapat berputar
searah jarum jam. Usahakan setiap kelompok memiliki kesempatan untuk memainkan
seluruh permainan.

7. Setelah selesai bermain, ajukan pertanyaan berikut untuk didiskusikan dalam kelompok.
(Tayangan 26)
e Apa kendala yang akan muncul saat permainan dilaksanakan di kelas Bapak/lbu?
e Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?

8. Kelompok mendiskusikan pertanyaan dan menuliskan jawaban pada kertas plano.

9. Fasilitator memberi kesempatan kepada salah satu atau dua kelomok untuk
menyampaikan hasil diskusinya dan meminta kelompok lain untuk memberi tanggapan.

10.Fasilitator membagikan informasi tambahan tentang contoh-contoh kegiatan fonologis
yang dapat dilakukan kepada semua peserta.
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C. Refleksi dan Penguatan (30’)

44

+» Refleksi

Peserta diminta menjawab pertanyaan berikut.
Mengapa kesadaran fonologis penting untuk diperkenalkan kepada siswa?

LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \

Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya perlajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?




+ Penguatan

Fasilitator memberikan penguatan (Tayangan 29)

o Kesadaran fonologis siswa berkembang apabila guru memberikan kegiatan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

e Guru memegang peranan penting dalam mengembangkan Kesadaran fonologis siswanya.
Semakin guru memahami konsep kesadaran fonologis, semakin baik guru mempersiapkan
kegiatan mengajarnya. Kesadaran fonologis sangat penting untuk siswa yang sedang
belajar Bahasa Kedua (Bahasa Indonesia) atau dalam transisi dari Bahasa ibu ke Bahasa
Indonesia.

e Semakin baik kegiatan mengajar, semakin berkembang kemampuan membaca siswa.

Tugas

Fasilitator memberi tugas kepada peserta melalui tayangan:
e Praktikkanlah kegiatan pengenalan bunyi, suku kata dan kata di kelas.
e Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan, perlengkapan kegiatan
(apabila ada), serta refleksi kegiatan pada pertemuan berikutnya.
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Lembar Kerja

LK. 3.1

o Informasi Tambahan
Contoh-Contoh Kegiatan Kesadaran Fonologis Yang Dapat Dipilih Guru

Berikut adalah beberapa ide kegiatan untuk mengembangkan kesadaran fonologis anak. Guru
diharapkan dapat memilih kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kegiatan berikut
dikelompokkan ke dalam kegiatan membedakan bunyi huruf, kegiatan suku kata dan kegiatan kata.

a. Kegiatan Membedakan Bunyi Huruf

1. ELKONIN

Tujuan Kegiatan : Meningkatkan kemampuan membedakan bunyi huruf

Alat dan bahan : tutup botol/kancing besar, kotak elkonin, gambar

Pengelolaan siswa : klasikal, kelompok, pasangan

Cara bermain :

Bagikan kotak elkonin kepada setiap siswa

Bagikan enam tutup botol atau kancing kepada setiap siswa

Tempel gambar di papan tulis (pastikan gambar cukup besar untuk dilihat semua siswa)
Tanyakan kepada siswa gambar apa yang mereka lihat. Contoh: kuda.

Minta setiap siswa meletakkan satu tutup botol untuk satu bunyi huruf

agrON =

Kotak ELKONIN

46



IN@VASI

Fagemsl 1Lt S Sokuier DwSommnly
Eermramn B wtrulla ol

1

2. Menemukan Harta Karun

Tujuan Kegiatan : Meningkatkan kemampuan membedakan bunyi huruf

Alat dan bahan : 6 set gambar ( 1 set terdiri atas 6 gambar), kartu huruf (disesuaikan dengan
jumlah kelompok)

Pengelolaan siswa : kelompok

Cara bermain :

1.
2.

ON® O AW

Siapkan 6 set gambar dan kartu huruf

Letakkan gambar secara acak di luar atau di dalam kelas. Upayakan agar gambar
diletakkan di tempat tersembunyi

Bagi kelas menjadi 6 kelompok atau sesuai kebutuhan

Sampaikan kepada kelas bahwa mereka akan memburu harta karun.

Setiap kelompok harus menemukan enam gambar sesuai dengan bunyi huruf yang ada.
Setiap kelompok mendapat 6 kartu huruf

Guru menentukan kapan permainan dimulai dan kapan selesai.

Saat permainan selesai, setiap kelompok menyampaikan hasilnya

Kartu Huruf:
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3.

Mencocokkan Gambar

Tujuan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan membedakan bunyi huruf
Alat dan bahan: kartu gambar, kartu huruf

Pengelolaan siswa: individu, berpasangan

Cara bermain:

1. Gunting gambar dan kartu huruf mengikuti garis

2. Bagikan kartu gambar dan kartu huruf

3. Acak kartu-kartu tersebut

4. Minta siswa untuk mencocokkan gambar dan bunyi huruf yang sesuai

T & et

d ¢c t k m u

b. Ke

1.

giatan Mengenal Suku Kata
Namaku Namamu

Tujuan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan mengenal suku kata

Alat dan bahan: -

Pengelolaan siswa: Kelompok kelas, kelompok kecil

Cara bermain:

1. Guru menyebutkan namanya kemudian bertepuk tangan sebanyak suku kata yang ada
pada namanya.

2. Guru menyebutkan salah satu nama anak di kelas dan bertepuk tangan sebanyak suku
kata yang ada pada nama anak tersebut

3. Seorang siswa melakukan hal yang sama. la menyebut nama salah satu temannya dan
melakukan hal yang sama. Begitu seterusnya.

Siapa Aku?

Tujuan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan mengenal suku kata

Alat dan bahan: kardus bekas (kardus sepatu), benda-benda

Pengelolaan siswa: Kelompok kelas

Cara bermain:

1. Guru berkeliling kelas dan menyodorkan kardus kepada salah satu siswa

2. Siswa mengambil satu benda dari dalam kardus dan menyebutkan namanya.

3. Siswa tersebut menyebutkan suku kata dari nama benda tersebut

4. Siswa lain melakukan hal yang sama sampai benda yang ada di dalam kardus habis
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c. Kegiatan Mengenal Kata

1.

Ada Berapa Kata?

Tujuan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan mengenal kata

Alat dan bahan: Kertas atau karton, tutup botol atau kancing, lima kartu kalimat (diambil dari
buku cerita yang sudah dibacakan kepda siswa

Pengelolaan siswa: Kelompok kelas, kelompok kecil, pasangan

Cara bermain:

1. Setiap siswa memiliki papan (dari kertas atau karton) kotak

2. Setiap siswa dibagikan enam tutup botol atau kancing

3. Guru membaca satu kartu kalimat

4. Siswa meletakkan tutup botol atau kancing ke dalam kotak sebanyak kata yang dibaca.

Ada ular di dalam hutan

Papan Kotak:
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Bermain Bola

Tujuan Kegiatan : Meningkatkan kemampuan mengenal kata
Alat dan bahan : Bola kecil dari bahan empuk

Pengelolaan siswa : Kelompok kelas

Cara bermain :

1. Siswa dan guru duduk dalam satu lingkaran.

2. Guru menyebutkan satu kata : ‘Buku?’

3. Guru melempar bola kepada salah satu siswa.

4. Siswa menyebutkan satu kata lain yang memiliki suku kata akhir yang sama (berima).

‘Saku!’

Siswa melempar bola kepada guru.

Guru menyebutkan satu kata yang berbeda dan melempar bola kepada siswa yang lain.

7. Siswa yang tidak dapat menyebutkan kata dengan suku kata akhir yang berima harus
melempar bola kepada temannya. Temannya harus menemukan jawaban yang benar
dan melempar bola ke guru.
Begitu seterusnya.

o o

Catatan:
Guru menyiapkan lima kata yang berbeda : Buku, Malam, Lima, Lari, Dada

Menebak Kata

Tujuan Kegiatan : Meningkatkan kemampuan mengenal kata
Alat dan bahan : Gelas kertas bekas

Pengelolaan siswa : Kelompok, pasangan

Cara bermain :

1. Siswa dan guru duduk dalam satu lingkaran.

2. Guru mengambil lima gelas kertas

3. Setiap gelas diletakkan terbalik sehingga bagian bawahnya ada di atas.
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4. Dibagian bawah setiap gelas, ditempel satu suku kata akhir. Di dalam gelas, ditempel
kata lengkapnya.

5. Guru meletakkan satu gelas di tengah lingkaran. Gelas diletakkan terbalik sehingga
siswa dapat membaca suku kata tersebut.

6. Dari suku kata yang ada, siswa menebak kata yang ada di dalam gelas.

7. Guru mengambil gelas berbeda dan melakukan hal yang sama.

o Informasi Tambahan

Kesadaran Fonologis
Kesadaran fonologis adalah kemampuan untuk membedakan bunyi-bunyi dalam bahasa lisan.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk

e membedakan bunyi huruf,

e membedakan suku kata

e membedakan kata

Kesadaran fonologis penting untuk belajar bagaimana membaca (decode), terutama untuk anak-anak
yang mengalami kesulitan membaca. Kesadaran fonologis juga penting untuk belajar bagaimana
menulis (encode). Agar dapat menulis satu kata dengan benar, anak-anak harus mampu mendengar
semua bunyi dalam sebuah kata, dan mereka dapat mengaitkan huruf yang tepat untuk setiap bunyi

yang telah mereka dengar.

Membaca Permulaan, Apa dan Mengapa?
Membaca permulaan merupakan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk membantunya menjadi
seorang pembaca. Keterampilan ini sangatlah penting untuk dimiliki siswa karena akan berpengaruh

terhadap kemampuan membacanya kelak.

Memahami Tulisan

Siswa perlu memahami bahwa setiap tulisan memiliki makna.

Oleh sebab itu guru perlu memperkenalkan berbagai bentuk

tulisan, baik melalui buku atau pun tulisan lainnya di dinding

kelas, misalnya. Guru dapat memperkenalkan buku-buku yang

memiliki gambar yang menarik.

Bt

Di bowrah, ...
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Berikut adalah beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru untuk

meningkatkan kesadaran fonologis siswa.

1.

54

Mengenalkan Kata

e Guru dapat menggunakan Big Book untuk membaca cerita sederhana sambil
menunjuk gambarnya. Guru membaca satu kata atau kalimat sederhana,
menunjuknya dan siswa mengulangnya. Kata-kata yang ada di dalam Big
Book dapat dibahas melalui kartu kata atau permainan lainnya.

e Setelah selesai membaca, guru dapat menggunakan kartu kata untuk
menunjukkan kata demi kata dan meminta siswa membacanya

Di dalam hutan ada ular

Di dalam hutan ada ular

. Mengenalkan Suku Kata

Siswa perlu tahu bahwa suatu kata dapat dibagi menjadi suku kata.
e Ambillah satu kartu kata, kemudian ajak siswa untuk bertepuk tangan

sebanyak suku kata yang dimiliki oleh kata.

Di — Satu tepukan

e Ambil kartu kata berikutnya, minta siswa untuk bertepuk tangan sebanyak

suku kata yang ada.

Mengenalkan Huruf dan Bunyi

Siswa harus tahu bahwa huruf berbeda satu sama lain dan mereka harus mampu
menamakannya (menyebutnya) serta membunyikannya.  Hal ini sangat
bermanfaat saat mereka belajar menulis.

Kemampuan siswa dalam membedakan bunyi sangat penting untuk menunjang
kemampuan menulisnya. Siswa perlu memiliki pengetahuan bahwa kata

terbentuk dari bunyi yang berbeda.

Menebak Nama Benda
Guru memperbanyak lembar kerja yang berisi huruf yang akan diperkenalkan,
misalnya huruf ‘b’. Siswa diminta untuk melingkari benda yang dimulai dengan

huruf tersebut.
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5. Bermain dengan Huruf/Bunyi

Bermain dengan kartu huruf dapat

membantu siswa untuk mengembangkan s

pengetahuan ini. Berdasarkan kata yang

ada di buku besar yang digunakan, guru d q I G m

dapat mengambil satu kata dan

membuat kartu hurufnya. Siswa dapat

m

bermain kata dengan mengubah huruf

depannya. Misalnya huruf ‘d’ pada kata

‘dalam’ jika diganti dengan huruf ‘s’ akan berubah menjadi kata ‘salam’.

Setelah bermain dengan kartu huruf, siswa bisa menuliskan kata-kata yang sudah
dibacanya. Dengan demikian, selain belajar membaca, siswa juga belajar

menulis kata.
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Siswa diminta untuk menulis kata ULAR pada kotak yang disediakan

6. Mencocokkan Kartu
Pada kegiatan ini siswa diminta untuk mencocokkan gambar dengan tulisannya.
Setiap tulisan dimulai dengan huruf tertentu, misal A. Seluruh gambar harus
objek yang dimulai dengan huruf tersebut. Guru dapat membuat kelompok
gambar dan tulisan dengan diawali huruf lainnya, misalnya C untuk cicak, cacing,

cincin dan lainnya dengan menggunakan langkah yang sama atau dimodifikasi.

__________________________________________________________________________

Cara membuat kartu
1. Cetak gambar dan tulisan berikut atau membuat sendiri
2. Gunting mengikuti kotak yang ada
3. Laminating
4. Simpan di dalam kotak

Langkah penggunaan

1. Kocok kartu secara acak
Buka kartu-kartu
Minta siswa untuk mencocokkan kartu gambar dan kartu tulisan dengan
membaca/membunyikan huruf depan dan huruf kedua

4. Siswa dapat menebak tulisan dengan menggunakan gambar yang ada
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Paket Unit Pembelajaran
Literasi Kelas Awal 1

% ]Latar Belakang PENDAHULUAN
+ Keterampilan membaca adalah suatu ketsrampilan yang
tidsk berkembang dengsn sendirnya. Katnmpian,:P

perlu diajarkan,

Keaadamn lono!onb ;namudehkan sswa belajar

S‘swa yang sudah mangenal bunyi huruf akan kabsh

mudah beljar membaca.

» Pengetahuan buny hurul sangat membantu ciswa saal

bdajar menuks humtdmgm lengkap dan benar

Ide krealf dalam koghtan mambaca permulaan sangal
d?nicsinalm - fan

E Garis Besar Kegiatan
lplt.l-lﬂ

+ Kegisnan 1{20)  RXus1emang
SSQEtEN MeNgRNa ke buny| tehasa

Pendohutusn - 30°

» FasiII menyAngalkan 13iar
COBKANG tUpAN, 830 ngkah lngken
Hegiatnn

T e Kepiaten 2220 - danuk entang
+ Dpendacleh faslitein pesestit . e
ek ban ralok o prats Uit 2 S| eglatanmengenalan skl hata

- Fastita hE s untuk o RApiETan 3020 ) daK Uk e
g e mhmm!m-m OgtatEn mengana Hen kata
bad-mnhmiqb
+ Keatin 4 50 ) - kS s e an

mudn
Pesesta meds zlzhaaw e

ierjewal perlarny s
v Fuunwmm PEguAtan
+ Sancana Tindsk Lanjue

Kesadaran Fonologis

+ Kemampuan membedakan bunyi-bunyi dalam
bahasa lisan. >

+ Kemampuanmembedakan suku kata dalam kata
yang dilisankan

+ Kemampuan membedakan kata-kata yang
membentuk katimat lisan

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya
(Unit 2) - (25%)
Diskusian bersama kelompok tentarg pelaksanaan fugas uni
sebelumnys berkaftan dengan:
1. Apakah xegiatan tersebut mombani sswa Bapak/lbu
dalam belgar? Bapaimana Bapak/lby mengstahuinya?
2 Apayang Bapakiibu palajan dan kegiatan belajar smwa??

PENDANLULUAN

@ Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

+ Memahami apa kesadaran fonclogis dan
mengapa penting bagi pembaca parmulaan.
+ Mengidentifikasi kegiatan kesadaran fonologis
yang mendukung kegiatan membaca permulaan,
+ Mendesain kegiatan kesadaran fonologis yang
mendukung kegiatan membaca permulaan,

© Curah Pendapat [ senoaiLuAN |
Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kesadaran
fonologis?

* Kegialan apa saja yang sebaiknya diberikan kepada
siswa untuk mengembangkan kesadaran fonologis?
+ Apa vang digunakan untuk mendukung kegiatan
Bapak/Ibu lakukan?:

Mengapa kesadaran fonologis penting?

Membantu mengembangkan kemampuan membaca
dan menulis permulaan pada siswa.
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Keglatan 1: Mengenalkan Bunyi Bahasa (20')

« Temukanliah gambar pada majalah {a;g dimulai

dengan bunyi huruf yang ada pada kelompak :

MovIplidijgf
« Gunting gambar tarssbut .
+ Tempel gambar pada huruf yang ada

‘e |

13

Mengapa Siswa Perlu Mengenal Bunyi?

* Mengenal bunyi akan membantu siswa saal
memkaca suku kata dan kata.

+ Semakin balk kemampuan siswa dalam membedakan
buny, semakin mudah siswa membaca suku kata
atau kata.

*Mengenal bunyl dapat membantu siswa saat la
belajaf menulis suatu kata dengan lengkap dan

IDKegatan (120"

15

60

Mengenalkan 3 3 4
bunyl huruf : ol
melalul gambar R
pada kartu kata

Gambar dapat
diambll dari Big
Book

p———  Bohon

10
Contoh Kompetensi Dasar Yang Akan
Dicapai
b L
; 3:..':’..’:‘:.".‘."&'.‘.‘.'.?.."..._ §5 DR by et dhn
Vrdrarrsns 100 Vadrase dummbans B e
Seltm fety "~ ———
T8 UG ko b vy & B
Pl beisia g Il e derig A T My v
B T oy R T e
oy, dhages st e, tabieer v ey v l-\-"o.-
mﬁ— - [ ::-:-u—:&n'—n
12
Diskusi Kelompok

“Mengapa siswa perlu mengenal bunyi?”

14
Kegiatan 2: Mengenal Suku Kata (20")

+ Setiap peserta menuils dua kata yang terdiri atas dua
suku kata.

+ Sefiap peserla mengucapkan kata tersebul kepada
pasangan dengan jumiah tepukan yang sesual dengan
jumlah suku katanya.

* Seliap peserta melakukan hal yang sama di kelompok
besar

16
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Diskus| Kelompok

“Mengapa siswa perlu mengenal suku kata?”

Kegiatan 3: Mengenal Kata dalam Kalimat (20")

» Bekenjalah secara individu
+ Paslikan setiap peserta memiliki papan kotak

+ Simak kalimat yang akan dibaca

* Letakkan tutup bolol pada kotak-kotak yang ada sesua|
jumiah kata

Diskusi Kelompok
“Mengapa Siswa Perlu Mengenal Kata?"

Amati tayangan berikut mengenal pembelajaran
kesadaran fonologis di kelas awal.

Catat hal-hal yang menarik.

>

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1

17

19

21

23

Mengapa Siswa Perlu Mengenal Suku Kata?
« Mengenal suku kata akan membantu siswa saat
membaca kala

+ Semakin baik kemampuan siswa dalam membaca
suku kata, semakin mudah siswa membaca kata.

*Mengenal suku kata dapat membantu siswa saatia
belajar menulis suatu kata dengan lengkap.

18

Menebak Banyak Kata
Berapa jumiah kata pada kalimat berikut?

1. Aku main bola
2. Ada buku di meja
3. Adlk makan dua kue

20

Mengapa Siswa Perlu Mengenal Kata?

- Semakin baik kemampuan siswa dalam
membaca kata, semakin mudah ia memaham|
makna kata tersebut.

+ Kemampuan membaca kata dengan baik akan
mandukung siswa memahami bacaan,

22

Kegiatan 4: Permainan Kesadaran Fonologis (60 ')

Tujuan pumamanadalah unwk meningkatkan
kesadaran fonologis siswa

24
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Kegiatan 4: Kegiatan Permainan Kesadaran Fonologis
(60)

1. Buat selompak yang txnﬁidld atas 4.5 aramng

2. Fesilitatar mmemilin permaiian, Setap P

O aETan yang barbeda

Boca suran permamnan dalam kelormpok.

Pl sy savhs mnggotn yong-chan berperan sebagsi gur

Prakikkan parmanan.

1kuti tanda fas Mo kpan osanaman dimula con kapon

betheréi

Sewruh anggsla kelompok serpindsh ke mejs lan unkik

yang

Refieksi dan Penguatan (30°)

kasadafaMomloqb panting untuk
diperkenalkan kepada siswa

o e

™

P

Wale 133 engIy reean {
il b
Marysisshsy coauws yang iz bete

« Kesadaran fonologis siswa bementmg apabla gury
memberken kegatan yang sesuai dengan kebuluhan siswa,

+ Gury memegang peranan penting dalam mangembangkan
kesadaran fonologs sswanya. Semakin guru memahami
konsep kesadaran fonnlogis, semakin balks gur
mempersiapkan kegistan mengajamya.

+ Semakin baik kegitan, semakin berkembang kemampuan
membaca 8swa.

e T
v s

Plarvtn 100 L ne vorgatn seviss
o A o

®Lembar Refleksi | m

[ s e
Tugas

. :amkgaldm:::hkegiamnpengemlanbunyl suku kata T : . h
n kata di kelas '
+ Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan, erima ’(aSI

perlengkapan kegiatan (apabila ada), serta refleksi
kegiatan pada pertemuan berkutnya,
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Membaca Kata
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Pemahaman Materi Unit 4

Belajar membaca kata merupakan masa transisi seorang anak
dari mengenal bunyi, mengenal huruf, suku kata, sampai dapat
merangkainya menjadi kata. Dalam proses belajar membaca,
seorang siswa mengalami transisi tersebut dan guru harus
memperhatikan perencanaan pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan siswa.

Untuk mendukung kegiatan membaca kata, guru dapat
menciptakan lingkungan kelas yang literat, di antaranya dengan
menempel tulisan karya siswa di dinding, memberi lebel pada

benda-benda yang ada di kelas, menempel nama-nama hari,

menempel nama-nama siswa, atau menempel kata-kata yang ditemukan oleh siswa. Hal tersebut

dapat meningkatkan kosa kata siswa karena setiap hari mereka melihat kata-kata tersebut di sekitar

mereka.

Pada unit ini peserta akan mempelajari strategi-strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca

kata.

@ TUJUAN

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

v" Mengidentifikasi kemampuan membaca kata

v" Menerapkan strategi pembelajaran membaca kata sesuai tingkat kemampuan siswa,

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Membaca Kata

Gambaran Umum Sesi:

Pendahuluan — 30’

¢ Menjelaskan latar belakang, tujuan, dan
langkah-langkah kegiatan

¢ Refleksi praktik Unit 3

e Curah Pendapat

Refleksi / Pengambilan Keputusan — 30’

e Menilai sejauh mana kegiatan sesi telah
mencapai tujuan

Aplikasi — 120’

Kegiatan 1:
Mengidentifikasi Kemampuan
Membaca Kata (40’)

Kegiatan 2:
Strategi Mengajar
Membaca kata (80’)

e 2.a Diskusi Membaca Kata — 15’

¢ 2.b Strategi Membaca Kata dengan
Membunyikan Huruf — 20’

¢ 2.c Permainan Membaca Kata — 45

g Waktu: 180 menit

'g% Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah

1
2
3.
4.
5
6

Tayangan Power Point unit 4;

Video* tentang membaca kata

Foto copy kasus anak dalam membaca kata (lembar kerja 4.1)

Foto copy daftar huruf dan daftar kata yang sering muncul

Perlengkapan untuk setiap permainan (baca bahan bacaan)

ATK: kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan kecil

*Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh
USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari. INOVASI berencana untuk memproduksi
video serupa sebagai bagian dari implementasi program rintisan pada tahun 2018.
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Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan (30’)

67

+ Refleksi Implementasi Unit 3 (20’)

Fasilitator mengajak peserta melakukan refleksi dengan menyampaikan hal berikut.

Sebelum membahas unit 4 ini, perlu dilakukan refleksi atas penugasan yang telah diterapkan
di unit sebelumnya. Tahapan yang dapat dilakukan dalam melaksanakan refleksi tersebut
adalah sebagai berikut.

1.

2.

Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas di unit sebelumnya

Gunakan pertanyaan berikut untuk memandu diskusi:

a. Apakah kegiatan tersebut membantu siswa Bapak/lbu dalam belajar? Bagaimana
Bapak/Ibu mengetahuinya?

b. Apa yang Bapak/Ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa

Minta peserta menyampaikan hasil diskusi mereka secara pleno, kelompok lain
menambahkan yang belum disampaikan.

Pendahuluan (10)

1.
2.

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan sesi.
(Tayangan 3-5)
Pada kegiatan curah pendapat, fasilitator menayangkan video tentang kemampuan
seorang anak membaca kata dan meminta peserta menyimak dengan seksama lalu
mencatat hal-hal menarik. (Tayangan 6)
Berdasarkan tayangan sebelumnya, fasilitator meminta peserta mendiskusikan
pertanyaan berikut. (Tayangan 7)
e Bagaimana kemampuan membaca kata anak pada tayangan video tersebut?
(anak dapat membaca dengan menggunakan pengetahuan membedakan huruf, dapat
membaca kata dengan lancar untuk-kata-kata yang sudah dikenal/familiar)
¢ ‘Sampaikan pengalaman Bapak/Ibu dala mengajarkan membaca kata kepada siswa?
Peserta diminta menyampaikan jawaban dan pengalamannya di dalam kelompok.
Fasilitator memberi kesempatan satu atau dua peserta untuk menyampaikan pendapat
dan pengalamannya.

Fasilitator memberi penguatan menggunakan tayangan. (Tayangan 8)

Fasilitator menunjukkan contoh Kompetensi Dasar dari kurikulum yang berhubungan
dengan materi pada unit ini. (Tayangan 9)

» Potongan Kompetensi Dasar yang ditayangan hanyalah satu contoh KD pada kurikulum

» Masih ada KD lain pada jenjang yang sama atau pun berbeda yang berhubungan

dengan materi pada unit ini.

Catatan untuk Fasilitator

kelas tertentu.
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B. Aplikasi (120’)
+ Kegiatan 1: Mengidentifikasi Kemampuan Membaca Kata — Studi Kasus - 40’

1. Fasilitator membagikan LK 4.1 tentang tiga contoh kasus anak yang belum mahir membaca
kata.

2. Fasilitator meminta peserta untuk membaca contoh kasus membaca dalam LK tersebut
selama 2 menit. (Tayangan 10)

3. Fasilitator meminta peserta (dalam kelompok) untuk mendiskusikan contoh kasus
membaca tersebut dan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. (Tayangan 10-11)
e Mengapa Devi, Hendri dan Hadi membaca kata seperti itu?’
e Strategi apa yang dipakai mereka saat membaca kata?

4. Fasilitator meminta peserta menulis hasil diskusi pada kertas plano dengan format berikut!

5. Fasilitator meminta perwakilan peserta mempresentasikan hasil diskusi mereka secara
klasikal!

Catatan untuk Fasilitator

* Presentasi peserta sebaiknya per kasus kemampuan membaca anak (kasus Devi,
Hendri, dan Hadi).

» Pada saat peserta mempresentasikan:
o kasus Devi, fasilitator menayangkan tayangan 12
o kasus Hendri, fasilitator menayangkan tayangan 13

o kasus Hadi, fasilitator menayangkan tayangan 14

6. Fasilitator memberikan penguatan dengan menggunakan tayangan. (Tayangan 15-17)
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+ Kegiatan 2: Strategi Mengajar Membaca Kata (80’)
Kegiatan 2a: Diskusi Membaca Kata - 15’

1. Fasilitator menayangkan tayangan tentang cara membaca kata berikut. (Tayangan 18)

meja tulis skribtablo
perawat flegistino
renang nagadon
handuk tuko

2. Fasilitator meminta peserta secara berkelompok mendiskusikan bagaimana cara

membaca kata-kata pada kolom A dan kolom B.

3. Peserta menuliskan hasil diskusi pada kertas HVS.

4. Perwakilan peserta menyampaikan hasilnya dan mempraktikkan membaca kata-kata

tersebut.

5. Fasilitator memberi penguatan dengan menggunakan tayangan. (Tayangan 19)

Strategi Membaca Kata

meja tulis skribtablo
perawat flegistino
renang nagadon
handuk tuko

Kegiatan 2b: Strategi Membaca Kata dengan Membunyikan Huruf - 20’

1. Fasilitator menayangkan dan mempraktikkan berbagai strategi mengajar membaca kata
dengan membunyikan huruf. (Tayangan 20)

2. Fasilitator mengajak peserta untuk mempraktikkan membaca kata dengan
menggunakan bunyi huruf. (Tayangan 21)

3. Fasilitator membagikan Bahan Bacaan 4.1 dan kertas HVS untuk setiap kelompok.
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Fasilitator meminta peserta memotong kertas HVS menjadi 8 bagian yang sama besar.
Fasilitator meminta setiap kelompok memikirkan/memilih dua kata yang masing-masing
memiliki empat huruf (contoh: suka, lima). Dua kat yang dipilih dapat diambil dari daftar
kata yang familiar atau dari kata yang sering didengar siswa.

Fasilitator meminta peserta menulis huruf-huruf dari kata yang dipilih pada satu
potongan-potongan kertas. Satu potongan kertas digunakan untuk menulis satu huruf.

suka lima

s‘uka ‘I‘

m |a

Fasilitator memberi kesempatan kepada setiap pasangan untuk mempraktikkan
membaca kata dengan membunyikan setiap huruf di dalam kelompok besar.

Setiap peserta dapat memberi komentar.

Kegiatan 2c: Permainan Membaca Kata - 55’

1.

Fasilitator menginformasikan kepada peserta bahwa mereka akan melakukan
permainan membaca kata. Tujuan dari permainan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan membaca kata secara otomatis. (Tayangan 23)

Fasilitator membagi kelompok yang terdiri atas empat sampai lima anggota.

Setiap kelompok dibagikan satu set permainan pada LK 4.2 Pemilihan jenis permainan
dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa di mana guru mengajar. Fasilitator dapat
memilih dua jenis permainan dari empat permainan yang tersedia.

Perwakilan kelompok dapat membacakan aturan permainan sampai seluruh anggota
memahami aturan tersebut. Di dalam kelompok harus ada yang berperan sebagai guru
dan siswa. Anggota yang berperan sebagai guru harus memimpin permainan.

Fasilitator memberi tanda kapan permainan dimulai dan kapan berhenti. Setiap
permainan berlangsung sekitar lima menit. Fasilitator dapat bertepuk tangan tiga kali
sebagai tanda permainan mulai atau berhenti.

Saat sesi pertama permainan selesai, setiap kelomok harus berpindah ke meja
kelompok lain untuk memainkan permainan yang berbeda. Kelompok dapat berputar
searah jarum jam. Usahakan setiap kelompok memiliki kesempatan untuk memainkan
seluruh permainan.

Setelah sesi permainan selesai, fasilitator dapat mengajak peserta untuk mendiskusikan

pertanyaan berikut. (Tayangan 24)

e Bagaimana guru mengelola/mengatur kelas supaya pembelajaran dapat berjalan
dengan baik?

e Apa yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum kegiatan dilaksanakan?

Fasilitator memberikan penguatan. (Tayangan 25)
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C. Refleksi dan Penguatan (30’)
% Refleksi (20’)
Fasilitator mengajak peserta menyimpulkan mengenai pentingnya kegiatan membaca kata
bagi anak. (Tayangan 26)

* Apa yang harus diperhatikan guru saat akan mengajar membaca kata?

LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \ Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya pelajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?
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+ Penguatan (10’)

Fasilitator memberikan penguatan dengan cara menginformasikan hal-hal berikut.

Siswa dengan kemampuan membaca yang berbeda memerlukan kegiatan yang berbeda
untuk membantu mereka membangun kosa kata.

Kata yang sering digunakan dalam membaca sebaiknya di pajang dan digunakan lebih
sering.

Tugas
Fasilitator memberi tugas kepada peserta melalui tayangan.
* Praktikkanlah strategi membaca kata di kelas.

* Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan, foto kelas, media buatan sendiri,

serta refleksi kegiatan pada pertemuan berikutnya.
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Bahan Bacaan

Bagikanlah jenis tulisan berikut kepada setiap peserta.
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Informasi Tambahan

Big Book

Buku Besar (Big Book) adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar.

Ukuran big book harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas.

Big book dapat digunakan di kelas awal karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru dapat memilih Big book yang isi cerita dan topiknya sesuai dengan minat
siswa atau sesuai dengan tema pelajaran. Bahkan, guru dapat membuat sendiri Big book sesuai

dengan kebutuhan.

Big book digunakan oleh guru saat ia sedang melakukan pemodelan membaca atau membaca

bersama. Jenis buku ini akan diminati siswa karena tampilannya menarik perhatian mereka.

Dengan ukurannya yang besar dan gambar yang menarik, big book memiliki beberapa

keistimewaan, di antaranya adalah berikut ini.

f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca dengan cara yang

menarik.

g. Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru membaca tulisan tersebut.

h. Memungkinkan siswa secara bersama-sama memberi memahami tulisan yang ada dalam big

book.

i. Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk mengenali tulisan dengan

bantuan guru dan teman-teman lainnya.

j- Disukai siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca.

Mengingat pentingnya big book bagi siswa kelas awal, sebaiknya guru memproduksi beberapa buku

tersebut untuk persiapan satu tahun ajaran.
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Lembar Kerja

Lembar Kerja 1
Contoh Kasus Membaca

Contoh Kasus Membaca

Devi

A B c
luka
lima
bulku Palu
Ketika Devi tiba pada Ketika Devi sampai Ketika Devi sampai pada
halaman ini dalam pada halaman ini halaman ini dalam
sebuah buku, dia dalam sebuah buku, sebuah buku, dia
membaca “buku” dia membaca “palu” membaca “lusa” dan
“lama”
Hendri
gorila buka kursi
Ketika dia sampai di Ketika dia sampai di Ketika dia sampai di
halaman ini dalam sebuah halaman ini dalam sebuah halaman ini dalam
buku,Hendri perlahan buku, Hendri perlahan sebuah buku, Hendri
membaca membaca perlahan membaca
fgl. dol vl ALV RS Ibf S Sl P LT S LT T
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Hadi
A B C
STOP!

Gorila
Ketika Hadi sampai di Ketika dia tiba di Ketika dia sampai di
halaman ini dalam halaman ini, Hadi halaman ini dalam
sebuah buku, Hadi tidak dapat sebuah buku, Hadi
dengan benar membacanya. membaca kera.

membaca “Stop!"

Bahan Bacaan 4.1

Daftar Kata yang Sering Muncul/Familiar

Berikut adalah daftar kata yang sering muncul.

ada putih desa akan bisa
besar agar hatri senang Jika
harus ayam kamu bunga tiba
tidur hutan telah suka dengan
rajin selalu kasih orang merah
masuk sekali tidak kelas pulang
hanya iNgin padgi baru bulan
terima sehat kita kebun ikan
karend emads sokit hidup ayah

anak juga teman hujan ruman
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Lembar Kerja

Lembar Kerja 2
Strategi Membaca Kata

Berikut adalah beberapa ide kegiatan untuk mengembangkan kemampuan membaca kata. Guru
diharapkan dapat memilih kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kata-kata yang
digunakan dalam permainan diambil dari kata yang sering didengar anak (kata familiar).

Setiap permainan harus dicoba terlebih dahulu oleh fasilitator.

1. Bermain Kata

Tujuan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan membaca kata familiar
Alat dan bahan: Potongan kertas dengan tulisan ‘aku suka ikan’ (setiap kata ditulis pada setiap
kertas), spidol
Pengelolaan siswa: Individu
Cara bermain:
1. Siswa diminta membaca setiap kata.
2. Guru dapat mengajukan pertanyaan saat siswa membaca setiap kata ; ada berapa huruf,
dimulai dengan bunyi huruf apa?
3. Guru meminta siswa untuk menunjuk setiap huruf
4. Siswa menulis huruf di awan, kemudian dilanjutkan dengan menulis setiap huruf pada kertas

2. Tutup Katanya

Tujuan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan membaca kata familiar
Alat dan bahan: Papan kata, kancing dua warna
Pengelolaan siswa: Pasangan
Cara bermain:
1. Setiap pasangan mendapat satu papan kata.
2. Setiap siswa mendapat sekitar 15 kancing (setiap siswa mendapat kancing dengan warna
berbeda).
3. Secara bergantian, siswa membaca satu kata. Apabila dapat membaca dengan benar, siswa
meletakkan kancing di atas kata tersebut.
4. Siswa dengan kancing terbanyak di papan kata adalah pemenangnya
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Papan Kata

kamu kita rumah terima
kelas emas tidur senang

ayah teman bulan besar

hanya bisa akan bunga
ada sekali dengan selalu
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Tuj
Ala

1

2
3
4
5

3. Mana Kartumu?

uan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan membaca kata familiar
t dan bahan: Kartu kata (kata familiar)

Pengelolaan siswa: Pasangan, kelompok
Cara bermain :

. Guru menyiapkan beberapa kartu kata

. Setiap siswa mengambil enam kartu kata

. Siswa membaca satu persatu kartu

. Siswa membuat kalimat sederhana dari kartu yang ada

. Siswa saling membandingkan kalimat yang dibuatnya dengan kalimat temannya

Tuj

4.

4. Tebak Kata

uan Kegiatan: Meningkatkan kemampuan membaca kata familiar

Alat dan bahan: Kartu kata (kata familiar)
Pengelolaan siswa: Pasangan, kelompok
Cara bermain:
1.
2.
3.

Setiap kelompok memiliki 10 kartu kata

Kartu diletakkan di tengah meja dengan posisi dibalik

Secara bergiliran, setiap siswa mengambil satu kata dan membacanya dalam hati. Siswa lain
tidak boleh melihat kata pada kartu.

Pemegang kartu menyampaikan bunyi huruf pertama dan anggota kelompok secara bergiliran
menebak kata.

Siswa yang dapat menebak kata dapat menyimpan kartu tersebut. Apabila tidak ada seorang
pun anggota yang dapat menebak kata dengan benar, pemegang kata dapat menyimpan kartu
tersebut.

Anggota lain mendapat giliran yang sama.

Anggota yang mendapat kartu paling banyak adalah pemenangnya.
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Pengelolaan Kelas dan Kegiatan Permainan

Rencana pembelajaran perlu didukung oleh pengelolaan kelas yang baik. Kegiatan permainan dalam
pembelajaran dapat menjadi masalah bagi guru apabila tidak mengelola kegiatan dengan baik.

Kegiatan permainan di dalam kelas dapat mengakibatkan kelas ribut, terjadi perselisihan, banyak
pertanyaan karena siswa kurang paham akan aturan main, atau bahkan siswa kurang menikmati
permainan yang diberikan karena permainan kurang menantang atau kelas sangat ribut. Apa yang
harus dilakukan guru saat akan memberikan kegiatan permainan? Berikut beberapa hal yang perlu
diperhatikan.

Persiapan

Apa yang harus guru lakukan sebelum memperkenalkan permainan kepada siswa? Tentunya
permainan harus dicoba dulu oleh guru agar guru tahu di mana letak kesulitan, peraturan permainan,
berapa lama waktu yang dibutuhkan, alat bantu apa yang dapat diganti dan berapa orang yang dapat
memainkan permainan tertentu.

Pengelompokkan Siswa

Siswa terkadang ingin bermain dengan teman — temannya sendiri, atau dengan mereka yang
dianggap cocok dan lebih menyenangkan apabila bergabung saat bermain. Mereka berusaha
memilih sendiri anggota kelompoknya. Di sinilah guru berperan dalam mengelompokkan siswanya
agar keterampilan bersosialisasi dapat dikembangkan dengan baik. Karena komunikasi merupakan
salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan, diharapkan siswa dapat mengembangkannya di
kelompok mana pun mereka berada.

Pengelompokkan dapat dilakukan dengan cara yang paling sederhana, misalnya dengan menghitung
1-6. Mereka yang memiliki angka satu dapat bergabung dengan temannya yang memiliki angka yang
sama, begitu seterusnya.

Aturan! Aturan dan Aturan!

Selalu diingatkan kepada siswa bahwa di dalam kelas mereka harus selalu menghargai teman, yaitu
dengan mengikuti aturan main yang ada, salah satu nya adalah dengan saling menghormati satu
sama lain.

Aturan dalam permainan perlu diberikan agar mereka dapat bermain dengan baik, berikan aturan
main tertulis dan dibaca perkelompok. Minta mereka membacanya dengan perlahan, tidak tergesa
gesa. Kemudian mereka dapat mempraktikkannya setahap demi setahap.

Aturan dibuat singkat dan jelas serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat usia siswa.
Perhatikan Waktu

Jangan terjebak dengan salah satu permainan yang ada. Bagimana pun, guru tetap harus
mengalokasikan waktu untuk satu permainan. Mengapa? Ingat, kelas sedang belajar meskipun
menggunakan permainan, bukan sedang main — main yang tidak tentu arahnya. Guru tetap harus
memiliki tujuan, apa yang akan dicapai dari suatu permainan.
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Menghargai Peralatan

Siswa diberi pemahaman bahwa semua peralatan yang sedang mereka pakai membutuhkan biaya
dan waktu serta sangat bermanfaat bagi seluruh kelas. Oleh sebab itu mereka harus
mengembalikannya di tempat yang sudah disiapkan oleh guru. Mereka bertanggung jawab atas
peralatan yang dipakai.

Perhatikan Jumlah Anggota Kelompok

Terlalu banyaknya anggota dalam satu kelompok akan membuat tidak semua siswa mendapat
kesempatan yang sama. Salah satu hal positif dari permainan adalah adanya kesamaan kesempatan
untuk setiap orang. Guru harus meyakinkan bahwa anggota kelompok tidak lebih dari 6 orang.

Guru Sebagai fasilitator

Adanya permainan di dalam kelas bukan berarti guru asyik sendiri dengan pekerjaannya. Guru
melakukan pengamatan dengan mendatangi setiap kelompok, memberi pertanyaan — pertanyaan
sehingga kompetensi yang ingin dicapai dapat dikembangkan, atau mungkin ada beberapa kelompok
yang memerlukan bantuan. Pastikan bahwa siswa dapat meminta bantuan guru.

Ingat, pengelolaan kelas yang berhasil bukan terjadi pada saat masalah muncul saja, namun
yang terpenting adalah menjaga agar jangan sampai terjadi masalah dalam proses

pembelajaran berlangsung.
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Materi Paparan Unit 4

Paket Unit Pembelajaran
Literas| Kelas Awal 1

PENDANULUAN

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:
» mengidentifikasi kemampuan membaca kata,

@ Tujuan

+ menerapkan strateg pembelajaran membaca kata
sesuai tingkat kemampuan siswa.

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya
{Unit 3) - (20"}

Diskusixan bersama kelompok tentang pelaksanaan fugas uni
sabslumnya barkattan dengan:

1. Apakah keglatan tersebut mermbantu siswa Bapak/ibu
dalam belgar? Bapaimana Bapak/itu mangatawinya?

2. Apayang Bapak/bu palajan dan kegiatan belajar siswa?

PENDANULUAN

Disuksi Video Kemampuan Membaca Kata

1. Bagaimana kemampuan membaca kata anakpada
tayangan video tersebut?

2. Sampalkan pengalaman Bapak/lbu dalam
mengajarkan membaca kata kepada siswa?

83

3
!
5

#]Latar Belakang

PENDANULUAN

+ Beigjar membaca kata merupakan masa transts mulal darl
membaca huruf, bunyi huruf, suku kata sampal
merangkaikannya.

+ Guru perlu memperhatkan kemampuan membaca kata
D G

+ Perencanaan pembelajaran yang sesual dengan
kebutuhan siswa akan membantu mereka belsjar
membaca kata dengan menyeénangkan dan tujuan
pembselajacan lercapal

B Garis Besar Kegiatan
-w 4

- Fesliats Apokikasl = 120
um.g yuan dan -gu-hna-h Kagiaan |: Muryiheredibas Karner pusn
hegpiaton, Memboca Kaa (40

* Dpanth oieh fasiitor pasarns. Ny Ara e AT
mdmvelummw&mﬂ Fa g seglregas
pencocet Mnnm':kmhn‘lzlgvn

Reflokei dan Penguatan - 30° 1 wuntcbmmwtshu-l!'

* Mortin: negsuly rav ksginkan !
st ok pvancapal guon

®© Curah Pendapat

Menonton Tayangan Video Membaca Kata

+ Simaklah tayangan video tentang kemampuan

membaca kata berikut!
» Calal hal-hal yang menarik pada layangan
video tersebut!
g GHOR ATER X N O LoD mﬂ -w'm mmﬂmmm

D | I e odem B pex
e v Ao Iol.muhu.z un w AL

I Vo

Membaca kata adalah transisi darl

- membaca huruf

- membunyikan huruf

+ membaca suku kata

« merangkai hurul menjadi suku kata, i suky kata
it e
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Contoh Kompetensi Dasar yang Dapat Dicapal

welas 1

ie koetkoans A0 Mengparakan kosakata bahese
Pwrtaga e betbe B I gsn Tndonesin dengan mass yerg opar
mltar melal tekn pandelt (herupe dan dibanns dergan hahasa
FRMer slogar sedestann, e g al hmetiag a4
n:mnmﬁw“ W—hﬂu boiea tushia

9
« Tulis hasil dkusi Bapakiibi pada kertas plano dangsen
menggunakan format herkut!
« Prasentasikan hasil diskusi kalompok secara klasikal!
11

Pembahasan
Hendri sedang membaca buku
gonta bukm Lo
Keakama samo ol Kokaols mroa @l Katibadia sampal o)
Hesimati i dol i il slam Thalama i dalam
setuah bk, Haoa sebudhbus Herger  90DLAN Suky,
ro b Fere peiefan
o, oA & Al N el incocu
Wt MoAY i e M &
13
e Strategi saat Devi Membaca Kata BENANT
A 8 c
15
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O Aplikasi (120") BT
Kegiatan 1: Mengidentifikas| Kemampuan Membaca
Kata - Studi Kasus (40')
+ Bacalah contoh kasus Kemampuan Membaca Kata anak
pada LK 4.1 selama 2 menit!
« Diskusikan dalam kelompok kasus-kasus tersebul
dengan menjawab pertanyaan berikut!
a. Mengapa Devi, Hendn, dan Hadi membaca kata
seperti itu?'
b. f:at?egu apa yang dipakai mereka saat membaca
et

Pembahasan
Devisedang membaca buku
a 5 c
N { Mkt
m ma
Dusy Faku
KAk Ui 10w EUNA D) S Kosthin Diea| searom
s et i bl " P aanay e
e antiah Gt et u g a9
bukn, d et Bk nen ey e nerbace Lusa”
i “palir ey Tomn®
Pembahasan m
Hadi sedang membaca buku
a B ©
|
L FAUVAUMADS Hostbin ol s | i
€ Aalarsae i Raainart v Hact N Aman i delsm
dalary seduah ok Saps Hag|
m - ra
boner mabnca
e -
Penguatan

Slrategi saal Hendri membaca kata m

¥

bk s |

Katha da saon Mats oo seps 31 Ktz di sampat o)
Iohemer w4 riwan reaman nidaa Doy 111 ks

s il bk, Henied 0bmh by, Headn sebuieh buk, Headi|
Pwstan mermars

- Jer U S O 1) LTS YR LR L I Y
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Peng Kegiatan 2a: Mengidentifikasi Strategi m
Sirategi saat sedang membacabuky | e e Kt e Diourakn (18]
g + Bacalzh kata-kata berdkut
m -~ = e
o perawat flegistino
Hatia bt s 4 B S Nabow v wmgmt o1 - .
sSere Rt e st agagon
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. * Secara berpasangan, diskusikan bagaimana cara
| membaca kamokm pada kolom Adan B!
. + Presentasikan hasll diskusi Bapak/|bu secara klasikall
17 18
Penguatan
Strategi Membaca Kata Kegiatan 2b: Strategi Menagajar Membaca m
_ A
skribtablo. 1. Mengiden\lkas huti-huryl terpsan datam kata
*pak
fegistin 2. Mengidantifikasl bunyi yang dioust setiap haruf
: + pmenbuat bunl i, 8 mambuas bunyt fal. k mambuat bunyi &
3. Mambunykan semua huruf
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Tugas Kelompok m Daftar Kata yang sering MunculiFamiliar m
Kegiatan Membaca Kata dengan Membunyikan Huruf ada putn uoe okon oha
bewy e ol venang ko
1. Baca Bahan Bacaan 4,1 - Daftar Kata yang Familiar! nans ayom oy bunge o
2 Siapkan dua kata. Kata harus dipilih dan kafa-kata yang s tutan  teioh Wiz  derggn
sering didengar siswa atau diambil dan daftar kata famiiar. i ’:: :"‘; :::;9; %7
3. Tulis semua huruinya pada masing-masing potongan hamm ngn “pog " Eion
kertas! e et s kobun Tk
4. Praktikkan membaca kata tersebut dengan membunyikan ket ema tokt tip  aysh
dan menggabungkan huruf-hurufnyal anak woa terren nJaon rman
21 22
Kegiatan 2c: Permainan Membaca Kata (55') Diskusi Permainan Membaca Kata
1. Baca aturan permainan dalam kelompok, Dalam kelompok
2. Piliy salah satu anggola yang akan berperan sebagal gury,
3. Praktikkan parmzinan. » Bagaimana guru mengelolamengatur keles supaya
4. luti tanda tasitator kapan penmainan dimulai dan kapan pembeiagaran dapat berjalan dengan bak?
berhenti, * Apa yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum
5. Seluruh anggota kelompok berpindah ke meja kan unluk kegiatan diaksanakan?
mendapatkan pemmainan yang berbeca.
23 24
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+ Saat akan memberikan keglatan pemainan, gur hams
menerapkan aturan kepada siswa.
+ Guru mengelompokkan siswa sesual kebutuhan - jenis
kelamin, kemampuan akademik, kemampuan bersasialisasi
+Gury berkelling dan saty kelompok ko kelompok lain untuk
gm\awkm sefiap kelompok menjatankan kegiatan cengan
* Guru memastikan cetiop anagota kelompok akuf,
+ Guru memastikan setiap kelompok memnhuml aturan
permainan dengan mengajukan perienyasn apakah semua

Refleksi- 20'

Apa yang harus diperhatikan guru saat akan
mengajar membaca kata?

‘sudah paham.
25
®Lembar Refleksi m
Penguatan - 10'
Teboie sanm drmas
e R « Siswa dengan kemampuan membacayang
| Ueaptacian ewaush: jang sphirkas berbeda memeriukan kegiatan yang berbeda

Vrsrvhecsim [y 5w o lyngten weon

Teth adm el st deeqws BMAL A jriaken e
Versaat et

Vs debes bekha mwgaless seite

Vv avdan et o la 300 bemane

untuk membantu mereka membangun kosa kata.

» Kata yang senng digunakan dalam membaca
sebaiknya di pajang dan digunakan lebih sering.

27

Tugas |
- Praktlkkanlah strategl membaca kata di kelas. & Terima Kasih

+ Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan,

IN@VAS|
y INGVAS!

foto kelas, media buatah sendiri, serta refieksi
kegiatan pada pertemuan berikutnya. Sz BT inovasi untuk Anak Sekolah Indanesis
B novesl Pendidikan
=== \ & wwwinoveslorid
I s E infolinovasicrid
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Pemahaman Materi Unit 5

Kemampuan membaca siswa perlu terus dibantu
perkembangannya agar terus meningkat. Pada kondisi awal
para siswa mungkin masih membaca dengan mengeja, yaitu
membaca huruf dan mengingat bagaimana bunyinya. Ketika
mereka mulai memiliki pemahaman bahwa ada hubungan
antara huruf dengan bunyi dan bagaimana menggunakan
hubungan tersebut untuk membaca kata, mereka dapat
mulai membaca teks. Untuk dapat menikmati dan
memahami apa yang mereka baca, siswa perlu

mengembangkan kelancaran membaca mereka.

Anggapan bahwa kelancaran membaca adalah membaca
dengan cepat merupakan pemahaman yang kurang tepat.

Kelancaran membaca bukan dilihat dari kecepatannya saja,

tetapi juga perlu diperhatikan unsur-unsur lain, seperti
keotomatisan, keakuratan, maupun ekspresinya. Kelancaran akan berkembang seiring dengan
berjalannya waktu. Oleh karena itu, siswa harus banyak diberikan kesempatan untuk mendengar
contoh cara membaca dengan lancar serta diberikan kesempatan untuk membaca teks secara

mandiri dan berulang-ulang.

Guru kelas awal diharapkan dapat membantu siswa mereka untuk meningkatkan kelancaran
membaca. Guru diharapkan dapat menguasai berbagai strategi membaca dan menerapkannya di

kelas secara terus-menerus sehingga dapat meningkatkan kelancaran membaca siswa mereka.

@/ TUJUAN

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

v" Mengidentifikasi empat komponen kelancaran membaca.

v" Menerapkan berbagai strategi untuk mendukung kelancaran membaca.

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1 88
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Kelancaran Membaca

Gambaran Umum Sesi:

Aplikasi — 120’
Pendahuluan — 30’

Kegiatan 1:
* Refleksi praktik Unit 4 Mengidentifikasi empat komponen
¢ Menjelaskan latar belakang, dan tujuan Unit 5 kelancaran membaca (30’)
e Curah Pendapat
|$ Kegiatan 2:
Strategi mendukung kelancaran

membaca (45’)
Refleksi dan Penguatan — 30’

_ Kegiatan 3:
* Refleksi Menerapkan strategi untuk
* Penguatan meningkatkan kelancaran membaca

e Tugas <:| (45)

g Waktu: 180 menit

'g% Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah

1.

Tayangan Power Point Unit 5;

2. Video* pembelajaran literasi di kelas awal
3.
4. ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, kertas pos-it atau HVS warna, spidol

Big Book

*Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh
USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari. INOVASI berencana untuk memproduksi
video serupa sebagai bagian dari implementasi program rintisan pada tahun 2018.
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Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan (30’)

91

+ Refleksi Implementasi Unit 4 (20’)

Sebelum membahas Unit 5 ini, perlu dilakukan refleksi atas penugasan yang telah diterapkan
di unit sebelumnya. Tahapan yang dapat dilakukan dalam melaksanakan refleksi tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas di unit sebelumnya.

. Gunakan pertanyaan berikut untuk memandu diskusi:

a. Apakah kegiatan tersebut membantu siswa Bapak/lbu dalam belajar? Bagaimana
Bapak/Ibu mengetahuinya?

b. Apa yang Bapak/Ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

. Minta peserta menyampaikan hasil diskusi mereka secara pleno, kelompok lain

menambahkan yang belum disampaikan.

Latar Belakang dan Tujuan Unit 5 — Kelancaran Membaca

. Fasilitator menyampaikan bahwa kelancaran membaca berpengaruh terhadap pemahaman

siswa terhadap teks yang dibacanya (Tayangan 2).

. Fasilitator menyampaikan bahwa membaca tidak dapat berkembang dengan sendirinya.

Kelancaran siswa dalam membaca bacaan perlu dibelajarkan.

. Fasilitator menjelaskan bahwa guru dituntut untuk mampu mengembangkan kelancaran

membaca siswa dengan menerapkan berbagai strategi membaca.

. Fasilitator menyampaikan, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi (Tayangan 3-4).

5. Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan mengenai ciri-ciri anak yang

lancar membaca serta melakukan tukar pengalaman bagaimana mereka membantu siswa

mengembangkan kemampuan kelancaran membaca? (Tayangan 6).

. Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan curah pendapat. Fasilitator meminta peserta

untuk menyampaikan pendapat dan mengungkap pengalaman dengan cara memberi

kesempatan atau menunjuk mereka.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut.
a. Apa ciri-ciri anak yang lancar membaca?
b. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu membantu mengembangkan kemampuan

kelancaran membaca siswa?



Catatan Fasilitator

Membaca lancar adalah membaca dengan ekspresi, intonasi dan memperhatikan tanda

baca.

Membaca lancar dapat dikembangkan melalui sering praktik membaca.
Membaca lancar bukan berteriak saat membaca

Membaca lancar juga bukan membaca secepat yang siswa bisa lakukan dan tidak

memperhatikan tanda baca.

7. Fasilitator menayangkan tuntutan kurikulum yang terkait dengan unit. (Tayangan 8)

8. Fasilitator selanjutnya memberikan penguatan mengenai kelancaran membaca. (Tayangan 9)

berbagai jenis benda di lingkungan
sekitar melalui teks pendek (berupa
gambar, slogan sederhana, tulisan,
dan/atau syair lagu) dan/atau
eksplorasi linglkungan.

3.5 Mengenal kosakata tentang cara 4.5 Mengemukakan penjelasan tentang
memelihara kesehatan melalui teks cara memelihara kesehatan dengan
pendek (berupa gambar, tulisan, pelafalan kosakata Bahasa
dan slogan sederhana) dan/atau Indonesia yang tepat dan dibantu
eksplorasi lingkungan. dengan bahasa daerah

3.6 Menguraikan kosakata tentang 4.6 Menggunakan kosakata bahasa

Indonesia dengan ejaan yvang tepat
dan dibantu dengan bahasa daerah
mengenai berbagai jenis benda di
linglkungan sekitar dalam teks tulis
sederhana

B. Aplikasi (120°)

+ Kegiatan 1: Mengidentifikasi empat komponen kelancaran membaca — 30’

1.

Fasilitator meminta peserta untuk menyimak dengan cermat tayangan video tentang
pembaca yang sudah lancar (video 1) dan pembaca yang belum lancar (video 2). (Tayangan

10)

. Fasilitator meminta peserta mencatat hal-hal yang menarik dari tayangan video. Peserta

mencatat yang dilakukan pembaca lancar dan pembaca belum lancar saat membaca.
Peserta secara individu mencatat di kertas HVS atau di buku.

. Peserta diminta untuk mendiskusikan hasil

. Setelah menonton video, Peserta diminta untuk melengkapi kembali catatannya. (2-3 menit).

pengamatan video dalam kelompok

menggunakan tabel di tayangan 11 dan menuliskan pada kertas plano.

Hal yang dilakukan oleh

pembaca lancar saat membaca

Hal yang dilakukan oleh
pembaca belum lancar saat
membaca

5. Fasilitator meminta peserta untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas Fasilitator

memberikan penguatan. (Tayangan 12 - 13)
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Catatan Fasilitator

Siswa perlu mengenal cukup kata dalam benaknya untuk dapat membaca
lancar. Siswa yang membaca lancar tidak mengeja setiap kata.

°,

% Kegiatan 2: Strategi meningkatkan kelancaran membaca — 45’

1. Fasilitator meminta setiap peserta untuk mencermati penayangan video 3 (Membaca
Bersama) dan mencatat hal-hal yang menarik yang dilakukan oleh guru dan siswa
(Tayangan 14).

2. Selesai mencermati tayangan video 3, fasilitator meminta peserta untuk mendiskusikan hasil
pengamatan video 3 tentang “Membaca Bersama” dan menuliskan hasilnya di kertas plano.
Gunakan pertanyaan berikut: (Tayangan 15)

a. Apa yang dilakukan guru?
b. Apa yang dilakukan siswa?

3. Peserta diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya secara pleno, anggota kelompok lain
dapat menambahkan yang belum disampaikan.

4. Fasitator memberikan penguatan. (Tayangan 16)

Membaca Bersama
* Guru membacakan cerita untuk siswa di kelas, memberikan contoh membaca lancar,
membacakan cerita untuk siswa.

* Ada kalanya siswa mengulang kalimat yang telah dibaca oleh guru atau
melanjutkan kalimat berikutnya

» Guru dapat membantu dengan menunjuk kata yang dibaca siswa, memberi pertanyaan,
dan membuat prediksi.

» Media yang dapat digunakan guru: Big Book.

+ Kegiatan 3: Menerapkan strategi untuk meningkatkan kelancaran membaca — 45’
1. Fasilitator meminta peserta untuk duduk secara berpasangan. (Tayangan 17)

2. Setelah setiap pasangan peserta selesai mempratktikan strategi tersebut, fasilitator
memfasilitasi peserta untuk melakukan refleksi praktik yang telah dilakukan.
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C. Refleksi dan Penguatan (30’)
% Refleksi (20°)

Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut untuk merefleksi pemahaman peserta.
e Mengapa siswa harus memiliki kelancaran membaca?

e Apa yang harus dilakukan oleh guru agar siswa lancar membaca? ( Tayangan 18)

LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \ Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya pelajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?
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+ Penguatan (10’)

Fasilitator memberikan penguatan dengan cara menginformasikan hal-hal berikut.

Membaca lancar bukan sekedar cepat, tetapi juga terkait pelafalan, intonasi, pemenggalan

kata/kalimat, dan tanda baca serta otomatisasi.

Jika siswa tidak dapat membaca dengan lancar, ia akan membutuhkan waktu lebih

banyak untuk membaca kata demi kata sehingga terkendala untuk menangkap

makna/arti dari apa yang dibacanya

Penerapan strategi yang tepat dapat meningkatkan kelancaran membaca siswa.

Untuk meningkatkan kelancaran membaca, siswa perlu lebih sering berlatih membaca.

Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat mengajar

di kelas. Tugas tersebut adalah sebagai berikut.

* Praktikkan salah satu atau kedua strategi meningkatkan kelancaran membaca siswa

di kelas

e Siapkan dan bawa dokumen terkait praktik penerapan strategi tersebut untuk dibawa

pada pertemuan berikutnya.

* Dokumen dapat berupa:

Tugas

karya siswa (jika ada),

buku/media yang digunakan,

foto kegiatan pembelajaran,

video kegiatan pembelajaran (Guru bisa menggunakan HP untuk merekam 1-2
anak yang lancar atau belum lancar membaca),

dokumen lain yang terkait
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@Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

+ Mengidentifikasiempat kamponen kelancaran
membaca

+Menerapkan berbagai strategi untuk mendukung
kelancaran membaca

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya
(Unit 4) - (20
Diskusican bersama kelompak tentang pelaksanaan fugas unit
sabslumnya barkattan dengan:
1. Apakah keglatan tersebut mermbantu siswa Bapak/ibu
dalam belagar? Bagaimans Bapak/ibu mangatawinya?
2. Apayang Bapak/bu palajan dan kegiatan belajar siswa?

* Membaca lancar adalab membuca dengan ekspresi. inlonasi
dan memperhatikan tanca baca.

Membaca Lancar

« Membaca (ancar dapat dkembanghkan meksiul ssring peaktik
mambaca.

« Mambaca (ancar bukan bartatiak sasl membasa

« Mambaca lancar juga bukan membaca secapat yang siswa
bisa akukan dan tidak memperhatkan tanda baca

97

#)Latar Belakang [ penowiiian |

+ Kelancaran membaca berpengaruh terhadap
pemahaman siswa.

* Kelancaran membaca tidak dapat berkembang dengan
sendirinya, Keterampilar ini perlu dibelajarkan.

= Guru dituntut mampu mengembangkan kelancaran
membaca siswa dengan menerapkan berbagal strategl

PENDANULUAN

8 Garis Besar Kegiatan

Pendanulian - 30 Aplikast 120
. m’;‘:‘” i bolukaeyg dan « Kegiatan 1 Nenpicnifias snical
+ Dipandu oloh fasiitator, posorta — @l
* Gurah gugacon arcang pargalaman | - Kegitan 2: S evbing
mmh:;hﬂan kotancstan mambacs (457
! « Kegiatan 3; Nerecaka
Retieksl dan Penguatar - 30° mmw:u 73
+ Befiok (., meinboty(ds)
+ PerguRtin i |
+ Tugan |
© Curah Pendapat [ senoauiu |

+ Apa ciri-ciri anak yang lancar membaca?

+ Bagaimana pengalaman Bapak/|bu membantu
mengambangkan kemampuan kelancaran membaca

Contoh Kompetensi Dasar yang Dapat Dicapal

T Mengrrmiin san perpivann tonwog
e rrwemedl B sewheton denpin
peiafinban hesshain Fuhesy
Indonenia yame trpat dan dihsorn

i mnl hoscdats Wi ng eae
it kesedwtan metabs ok
penek heruge gostar, fulivem,
nan ringey sedderhmnal dan /ntan

Mw.mﬁ-n honaleta tentang “n mt— lovsakesta bahaen
e rtiegoes e beruta 4 bingituagan Indonesia denaun cjnan vmm-m
sehitnr meladil seba peodek (e s flilmesy dengun halissa

mengrrnl berhagel pevis &nlo d
Tisgietiiggun wescalar dabom ek s

s wlogun setestuana, vilisen
ey atan wysir In.a. ey wtmis
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Seorang anak disebut lancar membacanya |ika ia
dapat membaca dengan otornatis, akurat, cepat,
dan menggunakan ekspresi yang sesual.

« Lengkapl kamball catatan keglatan menyimak video Bapak/bu
+ Diskusikar hasil pengamatan video dalam kalompok dan tulis
hasinya di format berikut pada kenas plano!

{ul yang dlekukan ol

pembaca belum lancar saal membacs

« Presentaskan dl depan keas!

Anak dapal
membaca kata
lat

+ Diskusikan dalam kelompok hasil pengamatan video tedi
{video 3)!
- Apa yang dilakukan guru?
- Apa yang dilakukan siswa?

+ Sampaikan hasil diskusil

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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OAplikasi (120") X

Keglatan 1: Mengidentifikasl empat komponen
kelancaran ca (30")

+ Simaklsh dengan cermal videc® tentang pembaca yang lancar
dan pembaca yang beum lancar!

+ Catatish ha-hal yang menarik darl tayangan vidso:
Hal yang dilakukan pembaca saat membaca 1

Apa yang A Imusan i

sriang
pembaca yang belum lancar?

Slswnpwmgwumk kmddammm untuk dapat
n‘:’imm. nmmmlphh

:ise'?m" 2: Strategl meningkatkan kelancaran membaca

- Simak video 3* ‘Membace Bersama”
= Catat hakhal menarlk yang dilakukan okeh guru dan siswa!

Sia bl (>
Video? \ddeo &
Membecs Brrsarn
* Ueun g 3631 Avts e isshels Seravn FRIONITRE, yang srans; aet

LEND A nmmmmmmmmnm:‘ugﬁ. BOVAS 100NN UK Fomroaic

KECIATAN 2! PENGUOATAN

Contaty stratieg mmrmbsca uriub mwningodbar bamampuan mwndsc lncar

= Guru membacakan carlta untuk sicwa d kelas, memborikan contoh
membaca kancar, membacakan cerdla untuk sEwa.

+ Ada kalanya siswa mlana kalimat yang telah dibaca oleh gury
Atau melanjuthan kalimat Mumy

* Guru dapsl membanty dengan menunjuk Kata yang dbaca skwa,
membeni pertanyasn, dan membual predisi.

* Modks yeng dapat digunakan guru: big book,
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Kegiatan 3: Menerapkan strategi untuk
meningkatkan kelancaran membaca (45')
» Tentukan pasangan

+ Praktikan secara bergantian

+ Lakukan refleksi setelah selesai mempraktikan strategi
tersebut.

®Lembar Refleksi
[ b ] Sepmehsgen |

Mansissisy ceso yang siztete

T hh an ek el bege el ferdsa e

Tugas

. :umkhan strategi meningkatkan kefancaran membaca siswa dl
@l

* Siapkan dan bawa dokumen ferkait pukl: penompon strategl
tersabut untuk dibawa pada pertemuen beriiutnya.

= Dokumen dapat berupa: karya siswa [Jikn ada), buku/media yang
digunakan, foto Regiatan 2o kagiatan
pe’nbelaiuran {Guru bisa menqgunakan HP untuk merskam 1-2
anak yang lancar atau balum lancar membaca), dokumen lain
yang terkalt.

17

19
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Refleksi dan Penguatan - 30°
O renotsi

« Mengepa siswa harus memiliki kelancaran membaca?
« Apa yang harus diakukan oleh guru agar siswa lancar
membaca?

18

+ Membaca lancar bukan sekadar cepat tatap) |uga

memperhatikan pelafalan, inlonasi, pemenggalan kalakalimal
dan tanda baca serts otomatisasi

+ Jika sswa Ldsk dapat membaca dengan lancar, @& akan
membutuhkan waktu lebih banyak untuk membaca kata demi
kata sehingga terkendala untuk menangkap makna/arti dar apa
yang dibacanya.

+ Penerapan strateal yang tepat dapat maningkatkan kefancaran
membaca slewa.

+ Untuk meningkatkan kelancaran mambaca, siswa perkt fsbih
sanng berdalh membaca,

20
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Pemahaman Materi Unit 6

Pemahaman adalah kegiatan mengkonstruksi
makna atau arti. Pemahaman terhadap
bacaan merupakan tujuan dari membaca. Jika
seorang siswa membaca kata-kata, tapi tidak
mengerti, berarti siswa tersebut tidak

membaca.

Untuk dapat memahami teks yang dibacanya,
seorang siswa membutuhkan keterampilan-

keterampilan dasar untuk membaca dengan

. I

mendukung pemahaman, dan terlibat dalam proses. Siswa harus dapat memahami dengan baik apa

lancar, menggunakan strategi-strategi yang

yang mereka baca. Pemahaman melibatkan banyak proses dan jenis pengetahuan, termasuk: (a)
memiliki pengetahuan awal mengenai isi bacaan, dan (b) mengetahui bagaimana teks tersusun.
Selain itu, siswa harus mampu menggunakan keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi:

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

Pemahaman bahasa adalah suatu keterampilan literasi dasar yang akan digunakan nantinya
sepanjang siswa bersekolah dan sepanjang hidupannya. Ketika siswa berlanjut ke tingkatan kelas
yang lebih tinggi di sekolah, ia akan menghadapi bacaan yang lebih kompleks. Untuk itu, siswa perlu

meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks yang dibacanya.

Pada setiap level, siswa memiliki kemampuan membaca serta pemahaman yang berbeda-beda. Akan
tetapi, siswa dituntut dapat memiliki pemahaman yang baik terhadap teks yang dibacanya. Oleh
karena itu, guru kelas awal diharapkan menguasai berbagai strategi membaca yang dapat membantu
siswa memiliki keterampilan membaca pemahaman. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi-

strategi tesebut untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca pemahaman.

@ Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu

v' Mengidentifikasi berbagai strategi membaca pemahaman.

v" Menyusun skenario pembelajaran untuk menerapkan berbagai strategi membaca pemahaman.
v Mempraktikan skenario pembelajaran untuk menerapkan berbagai strategi membaca

pemahaman.
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Membaca Pemahaman

Gambaran Umum Sesi:

Pendahuluan — 30’

¢ Refleksi praktik Unit 5
¢ Menjelaskan latar belakang, dan tujuan Unit 6
e Curah Pendapat

Refleksi dan Penguatan — 30’

« Refleksi
e Penguatan
e Tugas

g Waktu: 360 menit
Unit ini dapat digunakan dalam dua kali pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG), 2 x 180 menit

Sumber dan Bahan

=

-

Aplikasi — 300’

Bagian 1 (150’)

e Kegiatan 1: Mengidentifikasi berbagai
strategi membaca pemahaman (60’)

¢ Kegiatan 2: Menyusun skenario
pembelajaran menerapkan strategi
membaca pemahaman — memprediksi
dan menghubungkan (90’)

Bagian 2 (150’)

e Kegiatan 1: Refleksi implementasi
bagian 1 dan menyusun skenario
pembelajaran menerapkan strategi
membaca pemahaman — menceritakan
kembali (60°)

o Kegiatan 2: Mempraktikkan
pembelajaran strategi membaca
pemahaman (90’)

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah

1.

2.
3.
4

Tayangan Power Point Unit 6;
Video* pembelajaran literasi di kelas awal
Big Book

ATK: lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, kertas pos-it atau HVS warna, spidol

*Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh
USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari. INOVASI berencana untuk memproduksi
video serupa sebagai bagian dari implementasi program rintisan pada tahun 2018.

103




IN@VASI

Fagemsl 1Lt S Sokuier DwSommnly
Eermramn B wtrulla ol

il

Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan (30’)

104

+ Refleksi Implementasi Unit 5 (20’)

Fasilitator mengajak peserta melakukan refleksi dengan menyampaikan hal berikut. (Tayangan

6)

Sebelum membahas unit 6 ini, perlu dilakukan refleksi atas penugasan yang telah diterapkan
di unit sebelumnya. Tahapan yang dapat dilakukan dalam melaksanakan refleksi tersebut
adalah sebagai berikut.

1.

2.

Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas di unit sebelumnya

Gunakan pertanyaan berikut untuk memandu diskusi

a. Apakah kegiatan tersebut membantu siswa Bapak/Ibu dalam mbelajar? Bagaimana
Bapak/Ibu mengetahuinya?

b. Apa yang Bapak/lbu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

. Minta peserta menyampaikan hasil diskusi mereka secara pleno, kelompok lain

menambahkan yang belum disampaikan.

Latar Belakang dan Tujuan Unit 6 — Membaca Pemahaman

1.

Fasilitator menyampaikan latar belakang yang berhubungan dengan membaca pemahaman
dan tuntutan guru kelas awal dalam menerapkan berbagai strategi membaca untuk
membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. (Tayangan 3)

Fasilitator menyampaikan, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi. (Tayangan 4 - 5)

Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan atau pengalaman terkait
pembelajaran membaca pemahaman dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Kegiatan dilakukan secara klasikal dan secara lisan. Fasilitator meminta peserta untuk
berpendapat atau menunjuk mereka secara acak. (Tayangan 7)

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut.

a. Apa pentingnya keterampilan membaca pemahaman dikuasai oleh siswa?

b. Bagaimana pengalaman Bapak/lbu mengajarkan membaca pemahaman?

c. Strategi apa saja yang Bapak/lbu gunakan? Media/alat peraga apa yang Bapak/Ibu
gunakan?

Fasilitator menayangkan contoh kompetensi dasar yang berkaitan dengan materi unit.
(Tayangan 8-9)
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B. Aplikasi (300’)
Bagian 1 (150’)
+ Kegiatan 1: Mengidentifikasi Strategi Membaca Pemahaman - 60’)
1. Fasilitator meminta peserta untuk menyimak tayangan video Membaca Pemahaman dan

mencatat hal-hal yang ditemukan dalam tayangan video dengan menggunakan tabel yang
disediakan. (Tayangan 10-11)

Tabel tersebut adalah sebagai berikut.
SEBELUM MEMBACA SAAT MEMBACA | SETELAH MEMBACA

2. Fasilitator meminta peserta untuk melengkapi kembali catatan pengamatan video.
(Tayangan 12)

3. Fasilitator meminta peserta untuk mendiskusikan hasil pengamatan video dalam kelompok
dan menuliskan hasilnya pada kertas plano.

4. Fasilitator meminta peserta untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas secara
pleno.

5. Fasilitator memberikan penguatan. (Tayangan 13-16)

+ Kegiatan 2: Menyusun Skenario untuk menerapkan Strategi Pembelajaran Membaca
Pemahaman — 90’

1. Peserta diminta untuk duduk secara berpasangan dengan memilih pasangannya sendiri.
(Tayangan 17)

2. Peserta diminta membuat rancangan skenario penerapan strategi membaca pemahaman
dengan strategi MEMPREDIKSI dan MENGHUBUNGKAN.

3. Peserta diminta untuk memilih Big Book dan mengambil LK 6.1! LK tersebut berisi tabel
seperti pada kegiatan inti 1 yang telah dilakukan.

4. Untuk menambah bekal pengetahuan dalam merancang skenario, peserta diminta membaca
Bahan Bacaan 6.1 tentang Strategi Membaca Pemahaman!

5. Bersama pasangan, peserta diminta untuk mendiskusikan strategi yang akan digunakan
sebelum membaca, saat membaca, dan setelah membaca

6. Peserta diminta untuk menulis pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan strategi yang
digunakan pada LK 6.1.

7. Fasilitator memberikan penugasan sebagai berikut! (Tayangan 18)
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LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \ Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya perlajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?
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Tugas

Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat
mengajar di kelas. Tugas tersebut dalah sebagai berikut.
e Praktikkan skenario strategi membaca pemahaman MEMPREDIKSI dan
MENGHUBUNGKAN di kelas Bapak/Ibu menggunakan media big book!
e Siapkan dan bawa dokumen terkait praktik penerapan strategi tersebut pada
pertemuan berikutnya!
o Dokumen dapat berupa:
- karya siswa (jika ada),
- buku/media yang digunakan,
- foto kegiatan pembelajaran,
- video kegiatan pembelajaran

Bagian 2 (150’°)

Refleksi Pelaksanaan Bagian 1 — Membaca Pemahaman — 25’

Fasilitator mengajak peserta melakukan refleksi dengan menyampaikan hal berikut. (Tayangan 21)
Sebelum mengikuti kegiatan pada bagian 2 unit 6 ini, perlu dilakukan refleksi atas penugasan yang
telah diterapkan pada bagian 1 unit 6. Tahapan yang dapat dilakukan dalam melaksanakan refleksi
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Fasilitator meminta peserta mendiskusikan hasil penerapan tugas di unit sebelumnya

2. Gunakan pertanyaan berikut untuk memandu diskusi
a. Apakah kegiatan tersebut membantu siswa Bapak/lbu dalam mbelajar? Bagaimana
Bapak/Ibu mengetahuinya?
b. Apa yang Bapak/Ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

3. Minta peserta menyampaikan hasil diskusi mereka secara pleno, kelompok lain menambahkan
yang belum disampaikan.

+ Kegiatan 1: Menyusun Skenario untuk menerapkan Strategi Pembelajaran Membaca
Pemahaman - 35’

1. Fasilitator menjelskan satu tambahan strategi membaca pemahaman yaitu strategi
menceritakan kembali (22)

2. Fasilitator menjelaskan contoh pertanyaan strategi menceritakan kembali (Tayangan 23)

3. Peserta diminta untuk duduk secara berpasangan dengan memilih pasangannya sendiri.
(Tayangan 24)

4. Secara berpasangan, setiap peserta diminta untuk memilih satu buku cerita yang tepat.
Setelah semua membaca, secara bergantian menceritakan kembali buku yang dibaca.

5. Peserta diminta membuat rancangan skenario penerapan strategi membaca pemahaman
dengan strategi MEMPREDIKSI dan MENGHUBUNGKAN dengan menambahkan
strategi MENCERITAKAN KEMBALI.

6. Peserta diminta untuk memilih Big Book yang berbeda dari pertemuan sebelumnya dan
mengambil LK 6.1 LK tersebut berisi tabel seperti pada kegiatan inti 1 yang telah dilakukan.

7. Untuk menambah bekal pengetahuan dalam merancang skenario, peserta diminta
membaca Bahan Bacaan 6.2 tentang Strategi Membaca Pemahaman.

8. Bersama pasangan, peserta diminta untuk menyusun pertanyaan yang akan diajukan
setelah siswa membaca sebagian atau seluruh buku/bacaan. Pertanyaan ini diajukan untuk

107



INSVAS

Fucemsi Lot e Sak

membantu siswa ketika dia lupa atau tidak ingat cerita dalam bacaan. Pertanyaan ini bukan
pertanyaan prediksi.

9. Peserta diminta untuk menulis pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan strategi yang
digunakan pada LK 6.1.

+ Kegiatan 2: Mempraktikkan Strategi Pembelajaran Membaca Pemahaman - 90’
1. Fasilitator meminta peserta untuk mempraktikkan rancangan skenario secara berpasangan
dan melakukannya secara bergantian.(Tayangan 25)

2. Peserta diminta untuk melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan.

Catatan Fasilitator

Pada saat peserta secara berpasangan dan bergantian sedang mempraktikkan
skenario untuk menerapkan strategi pembelajaran membaca pemahaman,
fasilitator perlu mengamati dan memilih peserta yang dianggap baik untuk
selanjutnya diminta mempraktikannya secara klasikal.

Kegiatan praktik secara klasikal dilakukan pada kegiatan berikutnya.

3. Fasilitator meminta peserta untuk mengikuti praktik penerapan strategi pembelajaran
membaca pemahaman yang akan dilakukan oleh teman.
4. Setelah selesai, peserta lain diminta untuk memberikan komentar dan masukan atas

praktik yang telah dilakukan oleh teman.

C. Refleksi dan Penguatan (30’)
+ Refleksi (20°) - (Tayangan 26-27)
Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut untuk merefleksi pemahaman peserta.

e Apa yang harus diperhatikan guru saat memilih strategi yang akan diterapkan dalam
pembelajaran membaca pemahaman?

LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \ Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
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jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya pelajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?

% Penguatan (10’) - (Tayangan 28)

Fasilitator memberikan penguatan dengan cara menginformasikan hal-hal berikut.

e Pemahaman adalah tuntutan dan alasan utama membaca.

e Pengajaran pemahaman membaca dapat membantu siswa memahami apa yang mereka
baca, mengingat apa yang mereka baca, dan mengomunikasikan dengan orang lain atas
apa yang mereka baca.

e Kemampuan memahami bacaan sangat penting dimiliki oleh siswa agar mereka dapat
memahami isi apa yang dibacanya.

o Fasilitator memberikan penugasan sebagai berikut! (Tayangan 29)

Tugas
Fasilitator memberikan penugasan yang harus dilakukan oleh peserta pada saat mengajar
di kelas. Tugas tersebut dalah sebagai berikut.

* Praktikkan skenario strategi membaca pemahaman MEMPREDIKSI,
MENGHUBUNGKAN, MENCERITAKAN KEMBALI di kelas Bapak/Ibu menggunakan
media big book yang BERBEDA dengan yang telah digunakan pada bagian 1

* Siapkan dan bawa dokumen terkait praktik penerapan strategi tersebut pada
pertemuan berikutnya!

* Dokumen dapat berupa:

— karya siswa (jika ada),

— buku/media yang digunakan,

— foto kegiatan pembelajaran,

— video kegiatan pembelajaran (Guru bisa menggunakan HP untuk merekam 1-2
anak yang lancar atau belum lancar membaca),

— dokumen lain yang terkait
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Lembar Kerja 6.1

Skenario Pembelajaran Meningkatkan Pemahaman Membaca

Buatlah skenario pembelajaran Meningkatkan Pemahaman Membaca dengan mengisi kolom strategi

yang akan digunakan dalam tabel berikut!

SEBELUM MEMBACA SAAT MEMBACA SETELAH MEMBACA
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Bahan Bacaan 6.1

Strategi Membaca Pemahaman

1. Strategi Memprediksi

Strategi ini menuntut pembaca untuk membuat prediksi
tentang apa yang akan terjadi dan mengonfirmasi o i 0 |
prediksi tersebut dalam aktivitas membaca yang
dilakukannya. Manfaat dari strategi ini adalah pembaca &
menjadi lebih terlibat dalam pengalaman membaca dan m
selalu berhasrat untuk terus membaca.
Contoh pertanyaan yang bisa diajukan untuk A SR
menerapkan ‘strategi memprediksi’, antara lain: /\[ l dﬁﬂ M‘ra b@rmﬂ "
* Apa yang akan terjadi kemudian?
* Bagaimana cerita selanjutnya? [aga ng- laﬁﬂhg
2. Strategi Menghubungkan &h {apan
Melalui strategi ini, pembaca membuat hubungan i

antara: (1) teks dengan dirinya sendiri, (2) teks dengan
dunia anak, dan (3) teks dengan teks lain. Pembaca menghubungkan teks yang sedang
mereka baca dengan pengetahuan mereka sebelumnya.

Contoh-contoh pertanyaan yang dapat dikembangkan untuk mendorong pembaca
melakukan kegiatan “menghubungkan”, antara lain sebagai berikut.

(1) Menghubungkan teks dengan dirinya sendiri
* Apakah kamu pernah membantu ibu di rumah?
* Apa pekerjaan ibu yang kamu bantu?
* Mengapa kamu suka membantu menyiram tanaman itu?

(2) Menghubungan teks dengan dunia anak
* Apakah kamu pernah melihat bunga yang berbeda? Coba ceritakan!

(3) Menghubungkan teks dengan teks

* Apakah kamu pernah membaca buku tentang menyiram bunga atau tanaman?
* Adakah persamaan dengan cerita ini?
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Bahan Bacaan 6.2

Strategi Membaca Pemahaman

1. Strategi Menceritakan Kembali

Strategi Menceritakan Kembali dapat dilakukan untuk
mengecek pemahaman siswa atas teks yang telah
dibacanya. Pengecekan dilakukan dengan meminta siswa
menceritakan kembali apa yang telah dibacanya. Pada
saat menceritakan kembali siswa diharapkan
menggunakan kalimat atau kata-katanya sendiri.

Strategi ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu pada
saat siswa sampai pada bagian tertentu dari bacaannya
atau setelah siswa menyelesaikan keseluruhan teks
bacaannya.

Untuk melakukan strategi ini, guru dapat memancing
siswa dengan pertanyaan, misalnya, “Apa yang kamu
ingat dari cerita yang sudah kamu baca? Coba ceritakan”
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Materi Paparan Unit 6

Paket Unit Pembelajaran
Literasi Kelas Awal 1

memahami isi bacaan yang dibaca.
+ Terdapal beberapa tingkat membaca pemahaman,
Sebagian memer|ukan berpikir krilis, sebagian lidak.
+ Guru perlu menerapkan berbagai strategi membaca.
yang dapal membantu siswa memiliki kelerampilan
membaca pemahaman yang berbeda.

! Garis Besar Keglatan

| [ovouian |

Bagles 1= 1807
; X m%-ﬁw-mvww
he meneapan ak

P3O 110N O BORL F Baghon 2 130"
| mrembaca pemananan |
‘ Keglotan 1 et eroimaniss cagan | can
sk ekal disk Penguatan - 20' 5 op
Mamans roka: 0us

= | emidii ey )
v Penigasan Pl
mmmwt

(@ Curah Pengalaman

= Apa pantingnya keteramplilan membaca pemahaman
dikuasaioleh siswa?

- Bagaimana pangaiaman Bapak/|bu mengajarkan
membaca ppmaha
« St saja Bapakllbu akan?
%:tp;eragay:;g yang B! ugunakan?

Bagian 1

ey
@ Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

* Mengidentifikasi berbagai strateci membacs

pemahaman,

+ Menyusun skenario pembelajaran unluk menerapkan
berbagai strategi membaca pemahaman.

+ Mempraktikan skenario pembelajaran untuk
menerapkan berbagai strategi membaca pemahaman,

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya
(Unit 5) - (20")

Diskuskan bersama kelormpoh lenlang pelaksanaan tugas

unit sebslimnya barkstan dengan:

1. Apakah kegialan tersebut mambantu siswa Bspak/lou
dalam beiajar? Hagarmana Bapakiibu mengetahuinys?

2 Apa yang Bapakiibu pelsjar dan keglatan belsjar
siswa?

Contoh Kompetensi Dasar yang Dapat Dicapai

Keles |
30 Muspraikan Mritang 40 Metagunakas baliaee
benda di 12 ledonosia
_wm-‘h Lngiungan ke dangan ¢ean vang 1wpat
pembar, slogan sedirhana, tulioaen, mengeal
chnlucnghmldm/du m-wm*m

Pendahuluan [N
2]  LatarBelakang
+ Tujuan akhir dari kegiatan membaca yaitu
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Contoh Kompetensi Dasar yang Dapat Dicapai
Kedao 2
:ﬁ:mu- Torerag |28 Memoeniaken kemhah tob= dongere
binazang (fabel) tomtang sop binasang dabal)
TUls dengemn Ty uan oieak nakun yong tiah dibaca mearm
z‘:n'n.nbup’hnmkuw
Keloaa =
B T e R e T
binatang (fabel) tentang sikag Hamum:m
Bidup ruleun dan tels ksa des sficap hidup
tulis dengan tiguan unnde Tulkun dibaca secen
lessenangan ayasng sebagas bentuk wagiespan
C
Sebelum
Saat Membaca | Setelah Membaca
Membaca
Sudah Siap
Menontan Vdeo?
-y - Ferghpa et
NWQ!-.WM“E;’HIIWI‘_M“‘.

11

Penguatan [ ronouwa |

Strategi Membaca Pemahaman
1. Memprediksi

« Mengajak siswa untuk membuat prediks! tentang apa
yang |ada pada halaman berikutnya, apa yang akan
terjad|.

* Untuk menemukan jawaban dari prediksi yang
dibuat, siswa harus membaca halaman berikutnya.

+ Hal tersebut dapat dilakukan di halaman manapun
mulai dari membaca halaman judul.

f Penguatan m
Strategi Membaca Pemahaman
2. Menghubungkan
Melalul strategl inl siswa menghubungkan antara:
a. Teks dengan dirinya sendiri
b. Teks dengan dunia anak

c. Teks dengan teks lain

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1

13

15

Aplikasi (300') [N

o Koolahn 1. Mennldemlfluﬂ Strategi Membaca

* Simaklah video Membaca Pemahaman dan catatlah
hal-hal penting yang dapat Bapak/Ibu temukan dalam
video tersebut!

« Gunakan tabsl berikut untuk panduan mengerjakan!

10
» Lengkapi catatan pengamatan Bapak/Ibu!
» Diskusikan hasil pengamatan video tersebul
dalam kelompok!
+ Tulis hasil diskusi kelompok pada kertas planol
* Praesenlasi dan diskusikan secara klasikal!
12
Bemmn Contoh pertanysan:
« Kira-kira centa ini
Laang- aging tentang apa?
« Slapa yang bermain
layang-layang?
*Apa yang terjadi dengan
layang-layang?
14

Contoh pertanyaan.
*Slapa Jan g pernah
i layang-layang?

* Apa yarng terjad| pada
saal bermain Jayang-
layang?

« Pemahkah kalian
membaca cerita tentang
layang-layang di buku
yang berbeda?

16
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Pemahaman (90')

1. Pih pasangan!

2. Rancangksh skenario penerapan stralagl membaca
pemahaman DIKS| dan MENGHUBUNGKAN)!

3 PIthBoukdcnnmblLKbﬂ(hbdwml

4. Ambil Bahan Bacaan 6.1 tentang Strategi Membaca
Pamahaman!

5. Bersama pasangan diskusikan stralen yang akan digunakan
sebelum membaca. saat membaca, dan setelah membaca!

8. Tulie perlanyaan-peranyaan sesua dengan strategi vang
digunakar pada LK 61!

Penugasan m

« Praktikkan skenario stralegi membaca pemahaman
MEMPREDIKSI dan MENGHUBUNGKAN di kelas
Bapak/lbu menggunakan madia big book!

« Siapkan dan bawa dokumen terkait praktik penerapan
strategi tersebul pada peremuan berikulnya!

+ Dokumen dapat berupa, karya siswa (jika ada),
buku/media yang digunakan, foto kegiatan
pembelajaran, video lwgsahn pembelajaran.

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya

(Bagian 1) - (25')

Diskusikan bersama kelompok tentang pelaksanaan tugas

unit sebelumnya berkaitan dengan:

1. Apakah kegialan terssbut membanty siswa Bapakibu
dalam belajar? Bagaimana Bapak/ibu mengetahuinya?

2. Apa yang Bapak/lbu pelsjari dari kigiatan belajar
sisua?

= Apa yang kamu ingat
dari cerita yang sudah
kita baca? Coba
ceritakan!
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19

21

23

® Lembar Refleksi
L

Matrteshan wvews o105 oMW
Uisaanbatian pada gl cor [Aeehay 8 rer

Bagian 2

f Strategi Membaca Pemahaman

3. Menceritakan kembali

+ ‘Strategi ini dapat dilakukan setelah seluruh cerita
selesal dibaca atau ketika sampal pada bagian
tertentu.

+ Siswa diharapkan menggunakan kats-kata sendirl
‘saat menceritakan kemball,

22

Koglatan 1. Menyusun Skenario untuk m

menerapkan Strategl Pembelajaran Membaca
Pemahaman (35)

1. #in pasangan!

2. Rancanglah skenano penerapen st ateol membaca pemshama
{MEMPREDIKS! dan’ hfumuaunanm) dengan menambanhian

MENCERITAKAN KEMBALI

3. Bk Bl Book dan ambil LK 6.1! (tabel aeparil tas)

4, Ambs Baben Bacaan 8.2 lerang Siraleg Membocs Pemahaman
(MENCERITAKAN KEMBALN)!

5. Herasma pessngan dakualkan sralag yang akan dgunakan sebelum
membica, saat membaca dan setelah membacal

6. m::rmmmmmmmwmymummm

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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Kegiatan 2. Mempraktikkan Strategi
Pembelajaran Membaca Pemahaman (90')

\= Praktikkan rancangan skenario kepada pasangan
pasangan yang berbeda!

|+ Lakukan secara bergantian!

'+ Lakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan!

* lkuli praklik penerapan straleg pembelajaran yang
dilakukan secara klasikal oleh leman Anda!
|* Berikan masukan!

Refleksi dan Penguatan (30')

© Roneksi

Apa yang harus diperhatikan guru saat memilih
strategl yang akan diterapkan dalam pembelajaran
membaca pemahaman?

26

Sehers 3av0 cenou 16960

(Vargaian poryot

WO S Y e e
UM-‘&M or nh et vy

Bt o 65N stk Fegan [remp—————
Vit aes

VINCONE AN et ks AT erCae

UII n-'—m-.I -|lli u

+ Pemahaman adalah tuntutan dan alasan utama
membaca.

« Pengajaran pemahaman membaca dapat membantu
siswa memaham| apa yang mereka baca, mengingat
apa yang mereka baca, dan mengomunikasikan
dengan orang lain atas apa yang mereka baca,

« Kemampuan memahami bacaan sangat penting
dimiliki oleh siswa agar mareka dapal memaharmi isi

®Lembar Refleksi ! Penguatan m
e e P e A T S

apa yang dibacanya.
28
ﬂ IN®VAS|
Penugasan ’ EAR A
= Praktickan skenaro: i membaca pemahaman z .
MEMPREDIKS), MENGHUBUNGKAN, MENCERITAKAN = Te rima K asl h
KEMBALI dl kelas Bapak/bu msnggumkm big bock
yang BERBEDA dengan yang telah dgunakan pads bagian 1!
- Siapkan dan bawa dokumen terkalt prakthk penerapan strategl
tersebut pada pertemuan berikutnyal % )
« Doltmmen dupst. barupe: honve sewer (ke ek bikukiads B3 inovesi umtuk Anak Sekolah lnconesia
yeng digunakan, foto kegiatan pembelajaran, vieo kegiatan B Inovael Pendidikan
pembelajaran, % :
[=="5] ® wwwinovesicnd
‘; = infoBinovasiorid
29 30

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1 117












Fucemsi Lot emk Sekoler Defomesiy

INOVAS| \i'

Pemahaman Materi Unit 7

Salah satu keterampilan literasi yang perlu dikembangkan di kelas
awal adalah keterampilan menulis. Siswa membutuhkan
keterampilan ini untuk menuangkan ide atau perasaannya.
Keterampilan menulis di kelas awal perlu diajarkan dengan

memperhatikan berbagai strategi agar pembelajaran efektif.

Keterampilan menulis tidak dapat dipisahkan dengan keterampilan
membaca. Semakin sering anak membaca, semakin banyak kosa

kata yang dapat digunakan dalam menulis.

Pada kegiatan menulis permulaan, kesadaran fonologis sangat

membantu siswa dalam menentukan huruf yang harus ditulisnya.

Oleh sebab itu, kegiatan membaca permulaan dan menulis

permulaan sebaiknya dilakukan bersama, tidak dipisahkan.

Di kelas awal, guru mulai melatih keterampilan menulis setiap siswa dengan menggunakan strategi
Pemodelan Menulis. Pada tahap ini, guru memodelkan bagaimana huruf-huruf dibentuk dan

dihubungkan.

Pada tahap berikutnya guru melatih keterampilan menulis siswa dengan menggunakan strategi
Menulis Bersama. Pada tahap ini, siswa sudah memiliki pengetahuan tentang penulisan beberapa
kata. Guru dan siswa bersama-sama menemukan dan mengembangkan gagasan. Siswa yang sudah
mampu menulis dapat membantu guru menuliskan satu atau beberapa kata di depan kelas,

bergantian dengan guru.

Di tingkat lebih tinggi, guru melatih siswa dengan menggunakan strategi Manulis Mandiri , salah satu
contohnya yaitu menulis dengan membuat Buku zig zag. Pada tahap ini, siswa dianggap sudah
memiliki kemampuan dasar menulis kalimat, sehingga mampu menulis secara mandiri. Seluruh

gagasan ditulis siswa dengan menggunakan bahasa sendiri.

Guru perlu mengetahui dan menerapkan berbagai strategi keterampilan menulis agar siswa terus
tertarik menghasilkan karya tulis. Kemampuan dan kreativitas guru dalam melatih keterampilan
menulis siswa sangat menentukan keberhasilan kegiatan pembelajaran menulis. Semakin kreatif

guru melatih keterampilan menulis siswa, semakin tinggi minat siswa untuk menulis.

@ Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu
v" Memahami strategi Pemodelan Menulis, Menulis Bersama, dan Menulis Mandiri.

v" Mempraktikkan strategi-strategi menulis
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Keterampilan Menulis

Gambaran Umum Sesi:

Aplikasi — 300’
Pendahuluan — 30’
Bagian 1 — Pemodelan Menulis (150°)

¢ Refleksi praktik Unit 6 ¢ Kegiatan 1: Menonton tayangan video,

¢ Menjelaskan latar belakang, dan tujuan Unit 7 diskusi kelompok, dan simulasi

e Curah Pendapat berpasangan: Strategi pemodelan menulis
(75')

e Kegiatan 2: Menonton tayangan video,
diskusi kelompok, dan simulasi
berpasangan: Strategi menulis bersama

(75)
Refleksi dan Penguatan — 30’ Bagian 2 — Menulis Mandiri (150°)
¢ Refleksi implementasi (30’)
« Refleksi dan Penguatan e Pemodelan strategi menulis mandiri (120’)

e Rencana penerapan strategi menulis
pada siswa di kelas

-

g Waktu: 360 menit
Unit ini dapat digunakan dalam dua kali pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG), 2 x 180 menit.

Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah
1. Tayangan Power Point unit 7,
2. Video* belajar Menulis Permulaan

3. ATK: gunting, kertas Plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan kecil.

*Video yang akan Anda saksikan diproduksi oleh project pendidikan dasar terdahulu bernama PRIORITAS, yang didanai oleh
USAID. Namun, isi dari video ini sesuai dengan bahasan yang sedang kita pelajari. INOVASI berencana untuk memproduksi
video serupa sebagai bagian dari implementasi program rintisan pada tahun 2018.
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Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan (30’)

122

+ Refleksi Implementasi Unit 6 (20’)

1.

Fasilitator memandu refleksi pelaksanaan unit sebelumnya, meminta peserta

mendiskusikan dalam kelompok tentang tugas yang sudah dilakukan di kelas. Pertanyaan

panduan diskusi adalah sebagai berikut :

e Apakah kegiatan tersebut membantu siswa bapak/ibu dalam belajar? Bagaimana
bapak/ibu mengetahuinya?

e Apa yang bapak/ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

. Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan sesi.

(Tayangan 3-5)

Fasilitator mengajukan pertanyaan kepada peserta tentang pengalaman mereka mengajar
keterampilan menulis. (Tayangan 7)

¢ Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu mengajarkan keterampilan menulis kepada siswa?
Peserta diminta menyampaikan pengalamannya di kelompok masing-masing.

Fasilitator memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk berbagi pengalaman.

Fasilitator menyampaikan informasi tentang Kompetensi dasar pada kurikulum yang dapat
dicapai melalui sesi ini. (Tayangan 8 - 9)
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B. Aplikasi (300’)
Bagian 1
+ Kegiatan I: Strategi Pemodelan Menulis - 75’
1. Fasilitator menayangkan video penerapan strategi Pemodelan Menulis. (Tayangan 10)

2. Setiap kelompok mendiskusikan langkah-langkah strategi yang digunakan dalam video
tersebut.

3. Hasil diskusi kelompok dituliskan pada kertas plano.

4. Salah satu perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapi.

5. Fasilitator meminta peserta untuk melakukan simulasi strategi Pemodelan Menulis secara
berpasangan di dalam kelompok. (lihat Catatan untuk Fasilitator)

6. Fasilitator membagikan contoh huruf kepada setiap peserta. Mereka diminta untuk
mengamatinya selama 2 menit. (Tayangan 11)

7. Fasilitator menayangkan proses simulasi. (Tayangan 12)

8. Fasilitator memberikan penguatan melalui tayangan. (Tayangan 13)

Catatan untuk Fasilitator

e Saat peserta diminta untuk berlatih penerapan strategi Pemodelan Menulis, fasilitator
membagikan contoh huruf (LK. 7.1)

e Peserta diminta mengamati huruf-huruf tersebut selama 1 menit.

e Ingatkan peserta untuk berlatih menulis huruf dengan mengikuti tanda panah yang ada
pada setiap huruf.
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+ Kegiatan 2: Strategi Menulis Bersama - 75’
1. Fasilitator menayangkan video penerapan strategi Menulis Bersama. (Tayangan 14)

2. Setiap kelompok mendiskusikan langkah-langkah strategi yang digunakan dalam video
tersebut.

3. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas plano.

4. Salah satu perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapi.

5. Fasilitator meminta peserta untuk melakukan simulasi strategi Menulis Bersama dalam
kelompok. (Lihat Catatan untuk Fasilitator)

6. Fasilitator menayangkan proses simulasi. (Tayangan 15)

7. Fasilitator memberikan penguatan tentang strategi tersebut. (Tayangan 16)

Catatan untuk Fasilitator

e Fasilitator membagikan gambar berwarna (LK. 7.2) kepada setiap kelompok. Satu
kelompok mendapat satu gambar. (Lihat contoh)

Setiap kelompok harus menentukan siapa yang akan menjadi guru.

Setiap kelompok harus mendapat selembar kertas plano dan spidol besar.

Setiap peserta yang menjadi siswa dibagi selembar kertas.

Fasilitator berkeliling untuk meastikan semua kelompok menjalankan kegiatan dengan
lancar.

Contoh gambar

124 INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \ Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya perlajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?

Tugas

Fasilitator memberi tugas kepada peserta melalui tayangan.

e Terapkan strategi Pemodelan Menulis dan Menulis Bersama pada siswa.

e Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan, tulisan siswa, serta refleksi kegiatan
pada pertemuan berikutnya.
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Bagian 2
Keterampilan Menulis

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya (Bagian 1 Unit 7) (30’)

Fasilitator memandu diskusi refleksi pelaksanaakn unit sebelumnya (Unit 7 Bagian 1).
Pertanyaan diskusi adalah sebagai berikut: (Tayangan 20)
1. Diskusikan bersama kelompok tentang tugas yang sudah dilakukan di kelas!
2. Apakah kegiatan tersebut membantu siswa bapak/ibu dalam belajar? Bagaimana bapak/ibu
mengetahuinya?

3. Apa yang bapak/ibu pelajari dari kegiatan belajar siswa?

+ Kegiatan 3 Menulis Mandiri - 120’

a. Menulis dengan Buku Zig Zag - 90’

Kegiatan menulis mandiri dapat dilakukan antara lain dengan menggunakan media buku zig
zag. Kegiatan dilakukan secara individu.

1. Fasilitator menyampaikan informasi kepada peserta bahwa mereka akan berlatih menulis
kreatif. Peserta diharapkan menyimak fasilitator yang akan membaca Big Book yang
dapat dijadikan gagasan saat menulis cerita. (Tayangan 21)

2. Fasilitator meminta peserta untuk memilih dan membaca satu Big Book dan mengajukan
beberapa pertanyaan.

Saat memperlihatkan sampul buku, fasilitator mengajukan pertanyaan
Apa judul buku ini?

Kira-kira, ceritanya tentang apa?

Siapa karakter dalam cerita?

Apakah kamu pernah mengalami seperti yang dalam cerita?

Saat membaca cerita, fasilitator mengajukan pertanyaan
o Kira-kira, apa yang akan terjadi kemudian?
e Tanyakan arti dari kosa kata yang kira-kira belum dipahami

Di akhir cerita, fasilitator mengajukan pertanyaan
e Bagaimana menurutmu cerita teresebut?
¢ Kira-kira, apa yang akan terjadi pada tokoh dalam cerita?

3. Peserta dibagikan buku zig zag
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4. Fasilitator menjelaskan bagaimana melipat dan menulis pada buku zig zag. (Tayangan

22-24) menulis judul pada bagian depan, menulis atau menggambar pada setiap

halaman. Halaman belakang dapat digunakan.

5. Peserta diminta menceritakan kembali cerita melalui gambar dan atau tulisan yang

dilengkapi gambar. Peserta menuliskan cerita tersebut pada buku zig zag yang telah

dibagikan.

6. Fasilitator meminta peserta untuk bertukar hasil karya di dalam kelompok dan saling

mengomentari.

Catatan untuk Fasilitator

e Bagaimana membuat buku zig-zag?
e Bagikan cara membuat zig-zag kepada peserta

1. Ambil kertas HYS

2. Lipat menjadi dua
bagian

3, Lipat maenjadi dua
bagian lagi

4, Lipat masing-masing
bagian ke belakang

5. Buku zig reg siap K f
—

digunakan

. Tulis judul di bagian
depan. Ke dua sisi buku
dapat digunakan

Crvers lmwprd Wi 2o gl

b. Diskusi Pemanfaatan Buku Zig Zag — 30’

1.

Fasilitator meminta peserta untuk
e menuliskan ide-ide bagaimana memanfaatkan buku zig zag di dalam kelas.

e melengkapi ide dengan persiapan yang harus dilakukan guru.

2. Peserta menyampaikan hasilnya dan saling memberi masukan.

Fasilitator memberi penguatan melalui tayangan (26)
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C. Refleksi dan Penguatan (30°)
+ Refleksi
Fasilitator mengajak peserta menyimpulkan mengenai pentingnya menulis dalam

mengembangkan literasi siswa.
e Mengapa keterampilan menulis sangat penting?

LEMBAR REFLEKSI

Kegiatan yang Saya Lakukan \ Deskripsi/ Contoh Kegiatan

Bekerja sama dengan rekan

Mengajukan pertanyaan

Menjelaskan sesuatu yang dipikirkan

Menambahkan pada pikiran dan jawaban
teman

Setuju atau tidak setuju dengan pikiran dan
jawaban teman

Membuat prediksi

Menemui kendala dan mencoba terus

Menggunakan materi dan media yang
beragam

Hal baru yang saya perlajari hari ini:

Apa yang akan saya lakukan berbeda di kelas?
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+ Penguatan

Fasilitator memberi penguatan menggunakan tayangan 29.

o Keterampilan menulis tidak dapat berkembang sendiri.

o Keterampilan menulis membutuhkan proses belajar.

e Perencanaan pembelajaran keterampilan menulis harus disusun berdasarkan kebutuhan
siswa.

e Perencanaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan menyebabkan siswa tidak
termotivasi untuk menulis.

Tugas

Fasilitator memberi tugas kepada peserta melalui tayangan.

e Baca Big Book di depan kelas. Terapkan salah satu strategi kegiatan menulis pada siswa.

e Bawa dokumen pendukung seperti foto kegiatan, tulisan siswa, serta refleksi kegiatan
pada pertemuan berikutnya.
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LK. 7.2
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1. Amdil koertas HYS

2. Lipat menjadi dua
bagian

3. Lipat menjadi dua
bagian lagi

4, Lipat masing-masing
bagian ke belakang

5. Buku zig zag siap K )
digunakan —

E——

6. Tulis judul di bagian
Aku depan. Ke duas sisi buku

dapat digunakan

Berikut adalah cara membuat buku zig zag.
Praktikkan sebelum digunakan di dalam kelas.

INOVASI | Literasi Kelas Awal 1
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o Informasi Tambahan

Strategi Menulis

Kesuksesan siswa dalam mencapai keterampilan menulis, erat kaitannya dengan dukungan guru
dalam memilih dan menerapkan strategi menulis yang tepat. Ada beberapa strategi yang dapat
diterapkan guru dalam pembelajaran menulis, yaitu strategi Pemodelan Menulis, Menulis Bersama,
Menulis Interaktif, Menulis Terbimbing, dan Menulis Mandiri.

Bantuan Maksimal Beberapa Bantuan Sedikit/ Tanpa Bantuan
Pemodelan Menulis Menulis Menulis Menulis
Menulis Bersama Interaktif Terbimbing Mandiri
Penulis Pemula Penulis Mahir

Strategi Pemodelan Menulis

Pemodelan menulis memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi perkembangan literasi
siswa di kelas awal. Peran guru dalam kegiatan pemodelan sangat penting untuk membantu
pemahaman siswa dalam menyimbolkan bunyi-bunyi huruf dan merangkainya menjadi sebuah kata
bermakna secara tertulis.

Pemodelan menjadi hal yang sangat penting bagi siswa di kelas awal karena secara
psikologis, siswa di usia tersebut membutuhkan perhatian khusus dan motivasi dari guru. Strategi
pemodelan tidak hanya memberikan teori pada siswa, tetapi juga model nyata dan latihan. Dengan
demikian, siswa dapat menirukan langsung apa yang dilakukan guru dalam kegiatan menulis. Melalui
kegiatan pemodelan, siswa diharapkan dapat lebih mudah menulis huruf dan merangkai huruf menjadi
kata, serta merangkai kata menjadi kalimat.

Dalam kegiatan pemodelan menulis, guru dapat mendemonstrasikan banyak hal. Salah satu
contoh langkah-langkah pemodelan yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut.

Guru menunjukkan gambar sebuah bola.

Guru membunyikan dengan nyaring kata “bola”.

Guru menyebut nama huruf satu per satu, “b”, “o0”, “I”, “a@”. Setelah itu guru membunyikan nama
huruf tersebut satu per satu /b/, /o/, /I/, /al.

4. Guru mulai menuliskan perlahan huruf “b” sambil tetap membunyikannya. Guru harus memastikan
semua siswa dapat melihat dengan jelas gerakan tangan guru saat menulis huruf b. Hal yang
sama dilakukan sampai dengan huruf terakhir.

5. Membiasakan siswa menulis huruf dengan satu tarikan atau tarikan paling sedikit akan membuat
siswa tidak lelah dalam menulis.

6. Siswa mencontoh model yang ditulis guru.
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Strategi Menulis Bersama

Dalam menerapkan strategi menulis bersama ini, guru memodelkan bagaimana memunculkan ide
tulisan, memilih kosakata, dan menggambarkan bahasa ke dalam sebuah tulisan. Guru memandu

kegiatan menulis baik secara individu maupun kelompok.

Berikut ini langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan strategi Menulis Bersama.

1.  Guru menyiapkan alat/bahan yang dibutuhkan, seperti

a. buku bergaris,

b. pensil,

c. buku tulis

Guru memilih satu benda untuk dijadikan sebagai judul cerita.

Guru menuliskan judul cerita di papan tulis.

Guru memulai kegiatan menulis bersama dengan menulis sebuah kalimat yang berkaitan
dengan judul.

5. Siswa melanjutkan kalimat guru dengan menambahkan kalimat. Satu siswa mendapatkan
kesempatan melanjutkan cerita dengan menulis satu kalimat yang berkaitan dengan kalimat-
kalimat sebelumnya. Begitu seterusnya hingga cerita selesai dibuat.

Guru memberikan masukan terhadap tanda baca, ejaan, dan lainnya.

Guru dan siswa membaca cerita bersama-sama.

Strategi Menulis Mandiri

Setelah siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melalui kegiatan Pemodelan Menulis dan
Menulis Bersama, guru dapat mengarahkan mereka untuk menulis mandiri. Pada kegiatan menulis
mandiri, guru dapat menggunakan media Buku Mini. Pada kegiatan ini, siswa dapat membuat cerita
sekaligus menggambarkan cerita tersebut dengan gambar yang dibuatnya sendiri. Menulis mandiri
dengan menggunakan media Buku Mini akan membuat siswa semakin senang menulis cerita sambil

menggambar.
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Berikut ini langkah-langkah dalam menerapkan strategi Menulis Mandiri.

1. Guru menunjukkan contoh Buku Mini, memperkenalkannya kepada siswa, dan membacakan
ceritanya.

2. Guru membagikan kertas hvs kepada setiap siswa, kemudian membimbing mereka untuk
melipat kertas menjadi media Buku Mini.

3. Siswa menentukan cerita yang akan dibuat. Pada langkah ini, guru dapat membantu siswa
mencari ide cerita. |de cerita dapat diambil dari hal-hal yang dekat dengan siswa agar siswa
mudah membuat ceritanya.

Siswa melengkapi Buku Mini dengan gambar.

Setelah Buku Mini selesai, siswa membacakan ceritanya di depan kelas.
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Materi Paparan Unit 7

Paket Unit Pembelajaran
Literas| Kelas Awal 1

@Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu:

+ memahamistrategi pemodelan menulis, menulis
bersama, dan menulis mandinl

+ mempraklikkan strategi - strategi menulis.

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya
(Unit 8) - (20")

Diskuskan bersama kelompok lenlang pelsksanaan tugas

unit sebelimnya barksian dengan:

1. Apokah kegialan tersebut mambantu siswa Bspak/ibu
dalam belajar? Bagamana Bapak/ibu mengetahunya?

2 Apa yang Bapakilbu pelajan dan keglatan belsjar
siswa?

Contoh Kompetensi Dasar yang Dapat Dicapai

Kolas 1
3D Mg e

138

#)Latar Belakang [ penowiiian |

+ Menulis merupakan keterampilan yang peru dikuasal siswa
karena berpengaruh lerhadap kegiatsn belajar seorang anak.

hi keteramplilan menulis
siswa membaca, semakin banyak
lnosa hata yang dapat tuksnya.

+ Sawa menguasal sejumlah keteramplian dasar menulia
untuk ﬁ';hmmu pmsea’bqew o

» Gunu perls mengetahul dan menerapkan he:bauot strateg!
mm menulis-agar siswa tarus lerlank menghasilken
e

. Kele membaoa

PENDANULUAN

ElGaris Besar Kegiatan

m"-w
+ Tasibaor ertyeee ik lelar hdahang:
UNan.€ eoghavang kah keg atan
. Pﬂlﬂvmlu o e
18

A - 300
Bagw * Penctemn enuis (160)

. nu-n Menonioe tayangan wiso,
dtkug bolemoh, SN srms i
.u.'upww Nirateg) pemedmteT MmN E

v Kogeian Menotis g mizo,

¢ ‘dishel ksiomoch, Jen sireleel

s | b “ airateg

aag‘g, LR
2 e (1)

Pengustin - 30' » Anfehsimgrpmentas) (W)

+ Fowtator momandu rolobe o seu » Femmetan skatngt menuls mardtl (10
e et y
Vgt

- r-mmm

s gan

Rafensi sen

eSS
e octe sl € beine

keterampilan menulis ke,

Contoh Kompetensi Dasar Yang Dapat Dicapai

®Curah Pendapat (10) [
+ Bagaimana pengalaman B knbumengajukm
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Bagian 1

Amati contoh huruf berikut

11

Penguatan
+ Dalam proses belajar menulis, siswa membutuhkan

+ Guru harus memiliki krealiftas dalam menyusun strategi

contoh penulisan huruf yang benar.
+ Guru harus menjad| model menulis yang baik bagi siswa.

pemodele_n menulis agar siswa tertarik, kemudian
menirukannya.
» Kesuksesan pemodelan menulls di kelas awal sangat

bargantung pada kecakapan guru dalam
mendemontrasikan menulis dnn mengaunakan media.

13

e |

Simulasi Menulis Bersama Kelompok

* Tentukan siapa yang akan menjadi guru.
« Ambll gambar dan amati.
- Setap kelompok mengambil satu kertas plano,
kertas HVS sebanyak pesaria dan spidol hesar,

= Lakukan kegiatan seperti pada video.

15
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©OAplikasi (300") [ i |
Kegiatan 1: Strategl Pemodelan Menulis (75")
1 smammmyanqan video" tentang Pemodelan

2. Duskuskan dalam kelompok tentang langkah-langkah
lang(ah strategi yang digunakan dalam video

3 Tullshan hasulnya di kartas plana!

4. Sampaikan hasil kenja salah satu kelompok, kelompok:
lain menambahkan!

m- “Av:::z:ca-«: <ERENIN OV MDD RN TN IR, mmm
mmnommu m.‘.”..-"’ Ot e 2010 ”

e

Simulasi Pemodelan Penulisan

Berpasangan

» Amati cantoh huruf.

« Pilin lima huruf

« Lalib cara menulis lima huruf lersebul secara
individu

« Pilih satu huruf untuk disimulasikan dengan
pasangan

« Simulasi dliakukan bergantian

Kegiatan 2: Strategi Menulis Bersama (75')

1. Simaklah layangan video” slrategi Menulis Bersama
berikut ini!

2. Diskusikan dalam kelompok tentang langkah-langkah
strategi yang digunakan dalam video tersebut! -

3. Tuliskan hasilnya di kertas plano!

‘4, Sampaikan hasil keqa salah satu kelompak, kelompok
lain menambahkan

mnmmmw S8 YOG AU O} MDY LO0rA L mm mmn
O&At | | e
Polen 9w VO VAT ¢ B e T | e O Do T 10

10

12

14

oo

Penguatan

+ Dalam menerapkan strategi Menulis Bersama, guru
memodelkan cars memunculkan ide tulisan
(mangajukan pertanyaan berdasarkan gambar),
memilih kosakata, dan menulis cerita sederhana.

+ Guru mamandu kegiatan menulie balk secara individu
maupun kelompok, Pada kegiatan itulah, guru bekerja
dengan siswa untuk mengembangkan ide.
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® Lembar Refleksi

_l_vbp-.‘m el

Wbz by ) A ey et

17

Bagian 2

Kegiatan 3 : Strategi Menulis Mandiri (120')
Kegiatan 3 A. Menulis kreatif dengan media Buku Zig-
Zag (80')

+ Simak cerita AKU dan S1 JALU &
« Tuliskan kembali cerita tersebut dengan bﬂ R,
bahasa sendiri. Cerita ditulis pada buku zigzag. * qj;xw )

21

Menulis pada Buku Zig Zag

+ Pastikan manulis dari kiri ke kanan.

+ Tulis judul pada halaman depan buku zig zag.

+Gambar dan/ atau tulls cerita. Satu kejadian ditulls
pada satu bagian buku zig zag.

* Apabila dibutuhkan, bagian belakang buku zig zax
dggl digunakan ' i

23

140

Tugas

« Terapkan strategi Pemodelan Menulis dan
Menulis Bersama pada siswa.

« Bawa dokumen pencukung seperti foto
kegiatan, tullsan siswa, serta refleksi kegiatan

18

e

Refleksi Pelaksanaan Unit Sebelumnya
{Bagian 1Unit 7) (20°)

Diskuskan betsama kelormpok tentang paksanaasn tugas

unit sebeumnya berkalan dengan:

1. Apakah kegiatan tersebut membanti siswa Bapak/lbu
dalam belajat? Bagaimana Bepak/ibu mengetahuinya?

2 Apa yang Bapakilby pelajar dar keglatan belajar
‘siswa?

20

Cara Melipat Buku Zig Zag s
P TrT—— :]
- —
(L e
g e N 9
B

22

=

+ Tukarkan hasil tulisan dengan taman kelompok
+ Berikan komentar terhadap karya peserta lain

Berbagi hasil tulisan

24
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Kegiatan 3B: Diskusi Pemanfaatan Buku Zig-Zag (30')
« Tulislah ide-ide bagaimana memanfaatkan
buku zig zag di dalam kelas.

= Lengkapi ide dengan persiaj ng
harus dllakukang%m. PR

Refleksi dan Penguatan (30')
Mengapa keterampilan menulis sangat penting?

« Keterampilan menulis tidak dapat berkembang sendin.

* Keterampilan menulis membutubkan proses bulejar,

« Perencanaan pembelsjaran keterampian menulis
harus disusun berdasarkan kebuluhen siswa.

« Perencanaan 1dak sesual kebutuhan

yang dengan
akan menyebabkan siswa tidak termotivas: untuk
menuilis.
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29

31

Ide-ide Pemanfaatan Buku Zig - Zag

Buku Zig-zay dapat dimanfatkan urtuk .

« menufskan kembali cerits yang disimak dengan bahasa sendin

« manuks urutan kegiatan (misainya ! kegiatan ol har Senin
sampal dengan han Minggu).

«manuls urutan canta, misainya tentang daur hidup ulat.

gum periu menylapkan huku zig-zeg sebelum pembelajaran

®Lembar Refleksi
[ s [] St

Tatatn sena oer e wiat

Naryniian pecanym
Wraslaskan perimss g sabiban
Varaetanan g3 pRen €31 |3achay eren

Tk b TS ) Gurgen RN §an Ak s |
Warint arankal

arzzme fens ks nencaiTY bentae

Tugas

+ Baca Big Book ¢i depan kelas. Terapkan
strategi menulis mandin dengan menggunakan
media buku zig-zag pada siswa.

+ Bawa dokumen pendukung seperti folo

kegiatan, lulisan siswa, serta reflleksi kegiatan
pada pedemuan berikulnya.
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